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ABSTRAK

An Nisa’ Sakinatul Ahliyah. 2022, SKRIPSI. Judul “Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Bank Umum
Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2013-

2020)”
Pembimbing : Hj. Nina Dwi Setyaningsih, SE., M.SA
Kata Kunci : Good Corporate Governance, Ukuran Dewan Komisaris,

Komisaris Independen, Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit,
Ukuran Perusahaan, dan Manajemen Laba

Laba merupakan elemen laporan keuangan yang digunakan untuk menilai
kinerja perusahaan, semakin tinggi laba maka menggambarkan kinerja yang baik.
Pihak manajemen dapat termotivasi untuk memenuhi target laba dengan cara
melakukan manajemen laba. Penerapan corporate governance yang baik sangat
dibutuhkan untuk meminimalisir kerugian yang diakibatkan manajemen laba yang
curang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan
komisaris, komisaris independen, dewan pengawas syariah, komite audit, ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode penelitian yang digunakan adaah analisis regresi linier berganda Populasi
dalam penelitian ini adalah 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun 2013-2020. Tekning pengambilan sampel menggunakan
teknin purposive sampling sehingga diperoleh 9 sampel.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini membuktikan bahwa variabel
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan
tingkat signikansi sebesar 0,256. Variabel komisaris independen berpengaruh
positif signifikan terhadap manajemen laba dengan tingkat signikansi sebesar
0,000. Variabel Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba dengan tingkat signifikansi sebesar 0,964. Variabel komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba dengan tingkat signikansi sebesar 0,844.
Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan
tingkat signikansi sebesar 0,238.
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ABSTRACT

An Nisa' Sakinatul Ahliyah. 2022, THESIS. Title “The Influence of Good
Corporate Governance on Earnings Management (Study on Islamic
Commercial Banks Registered with the Financial Services Authority
for the Period 2013-2020)”

Supervisor  : Hj. Nina Dwi Setyaningsih, SE., M.SA

Keywords : Good Corporate Governance, Board of Commissioners Size,
Independent Commissioner, Sharia Supervisory Board, Audit
Committee, Company Size, and Earnings Management

Profit is an element of financial statements used to assess the company's
performance, the higher the profit, the better the performance. The management can
be motivated to meet profit targets by doing earnings management. Implementation
of good corporate governance is needed to minimize losses caused by fraudulent
earnings management. This study aims to determine the effect of the size of the
board of commissioners, independent commissioners, sharia supervisory board,
audit committee, firm size on earnings management.

This type of research is quantitative research with a descriptive approach. The
research method used is multiple linear regression analysis. The population in this
study were 14 Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services
Authority in 2013-2020. The sampling technique used purposive sampling
technique in order to obtain 9 samples.

The results of hypothesis testing in this study prove that the variable size of
the board of commissioners has no effect on earnings management with a
significance level of 0.256. The independent commissioner variable has a
significant positive effect on earnings management with a significance level of
0.000. The Sharia Supervisory Board variable has no effect on earnings
management with a significance level of 0.964. The audit committee variable has
no effect on earnings management with a significance level of 0.844. Firm size
variable has no effect on earnings management with a significance level of 0.238..
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah merupakan sebuah organisasi yang secara langsung
berkaitan dengan perbankan konvensional, perbankan syariah ini juga termasuk
Unit Usaha yang menjalankan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah. Hal ini sesuai dengan undang-undang No. 21/2008 yang menjelaskan
tentang perbankan syariah. Pengungkapan laporan keuangan yang ada pada
perbankan syariah ini sudah seharusnya dilakukan secara transparan atau terbuka
dikarenakan dengan adanya laporan keuangan ini dapat membantu para pihak-pihak
yang mempunyai kepentingan untuk pengambilan keputusan. (Anggraini, 2019).
Berdasarkan data OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada Desember 2020, terdapat 14
Bank Umum Syariah (BUS) dan juga ada 34 Unit Usaha Syariah yang ada di
Indonesia.

Dalam menjalankan kegiatan operasional sebuah perusahaan, tidak terlepas
dari penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Laporan keuangan dapat
berfungsi sebagai sumber informasi yang akan digunakan oleh para pemilik saham
atau investor untuk melihat kinerja serta kondisi keuangan yang ada pada
perusahaan (Bhayangkari et al., 2019). Dalam laporan keuangan terdapat salah satu
elemen penting yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja dan tujuan operasi
sebuah perusahaan, elemen tersebut adalah laba (Puspitowati dan Mulya, 2014).

Laba juga digunakan untuk pengambilan sebuah keputusan dan penyusunan



kontrak bagi seorang investor maupun pihak lain yang berkepentingan. (Ghozali
dan Chariri, 2007).

Kecenderungan untuk lebih memperhatikan laba ini disadari oleh
manajemen, terutama oleh manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan tingkat
laba, sehingga mendorong seorang manajer untuk melakukan manajemen laba
(Arifin dan Destriana, 2016). Manajer yang melakukan manajemen laba cenderung
akan melakukan tindakan dengan memilih kebijakan akuntansi yang akan
meningkatkan laba perusahaan, sehingga kinerja manajer tersebut terlihat baik
(Yendrawati, 2015). Manajer memiliki kewajiban untuk meningkatkan
kesejahteraan stakeholders, namun di sisi lain manajer juga berkepentingan untuk
meningkatkan kesejahteraan pribadi. Sehingga timbul agensi konflik atau masalah
keagenan dikarenakan adanya penyatuan kepentingan tersebut (Sulistyanto, 2008).
Konflik keagenan merupakan pemicu perilaku oportunistik manajer yang membuat
pernyataan pendapatan palsu, sehingga menurunkan nilai perusahaan di masa
depan, dan menciptakan perusahaan dengan kesejahteraan yang sifatnya pribadi
dengan cara memanipulasi serta mengelabuhi para stakeholder serta pemilik yang
tidak mampu mengakses sumber informasi yang memadai (Lisa, 2012).

Beberapa kasus manajemen laba sudah sering terjadi di Indonesia, salah satu
diantaranya adalah kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbhk (AISA) yang telah
melakukan penggelembungan dana pada laporan keuangan periode 2017 sebesar
Rp 4 triliun oleh bagian manajemen lama. Sehingga pada Oktober 2018 pihak
manajemen baru yang mengambil perseroan mempertanyakan kembali kebenaran

laporan keuangan periode 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik



(KAP) RSM International. Kemudian pada 12 Maret 2019 PT Ernst and Young
Indonesia melakukan investigasi yang menghasilkan bahwa penggelembungan
dana yang dilakukan oleh Tiga Pilar pada laporan keuangan periode 2017 berasal
dari akun aset tetap, persediaan, dan piutang usaha. (Kusuma dan Mertha, 2021).

Kasus manajemen laba juga pernah terjadi pada PT Jiwasraya Indonesia,
Ketua BPK Agung Firman Sampurna menjelaskan BPK telah melakukan dua kali
investigasi pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) sepanjang tahun 2010 hingga
2019. Hasil pemeriksaan menunjukkan Jiwasraya pernah melakukan modifikasi
laporan keuangan pada tahun 2006. BPK juga menilai adanya ketidakwajaran
dalam pembukuan laba bersih yang dilakukan Jiwasraya pada 2017. Laba bersih
yang dibukukan sebesar Rp360,3 miliar dinilai BPK ada kekurangan pencadangan
yakni Rp7,7 triliun, sehingga jika pencadangan dilakukan sesuai ketentuan maka
perusahaan seharusnya menderita kerugian. Lalu pada tahun 2018 Jiwasraya
tercatat membukukan kerugian unaudited sebesar Rp15,3 triliun. Serta hingga akhir
September 2019 diperkirakan rugi Rp13,7 triliun (Asyah, 2020).

Kasus manajemen laba tidak hanya terjadi pada perusahaan umum maupun
perbankan konvensional saja, dalam sektor perbankan syariah juga tidak menutup
kemungkinan adanya praktik manajemen laba yang bisa merugikan perusahaan dan
pihak-pihak yang berkepentingan serta menyimpang dari prinsip syariah. Menurut
(Faradila & Cahyati, 2013), meski secara teori perbankan syariah melakukan sistem
bagi hasil dalam kegiatan operasionalnya, namun pada kenyataannya terdapat
praktik manajemen laba pada perbankan syariah vyaitu dengan melakukan

smoothening of profit and loss sharing deposit return dengan cara memberikan



insentif berupa return kepada IAH (Investment Account Holder) yang menyamai
nilai pasar dengan patokannya. Dan manajer yang bertindak sebagai pengelola juga
kemungkinan melakukan manajemen laba dengan membentuk dana cadangan yang
diambil dari porsi alokasi IAH dari periode akuntansi sebelumnya, yang mana hal
ini akan mengakibatkan asymmetric information bagi stakeholder perbankan
syariah.

Prastiti dan Meiranto (2013) menjelaskan bahwa untuk menghindari adanya
praktik manajemen laba yang terlalu berlebihan, maka dibutuhkan penerapan
corporate governance yang baik pada sebuah perusahaan untuk mengatur jalannya
bisnis yang sehat dan bersih, serta mampu digunakan sebagai patokan atau
pegangan dalam hal pengendalian untuk meningkatkan akuntabilitas perusahaan
serta menciptakan kesejahteraan serta kemakmuran perusahaan. Sulistyanto (2008)
menambahkan bahwa di Indonesia ini masih sangat minim perusahaan perusahaan
serta perbankan yang menerapkan corporate governance yang baik. Hal ini ditandai
dengan adanya kasus-kasus mengenai penyelewengan korporasi yang ada di
Indonesia, dengan adanya hal ini dapat diartikan bahwa pengelolaan usaha atau
bisnis di Indonesia masih dikategorikan buruk (bad corporate governance).

Sulistyanto (2008) menjelaskan bahwa agar perusahaan menerapkan good
corporate governance dapat beroperasi dengan baik, maka diharuskan adanya pola
pengendalian serta pengawasan yang cukup dan teliti untuk mengelola sebuah
bisnis perusahaan. Dan dalam kegiatan pengelolaan perusahaan tersebut
dibutuhkan adanya pihak-pihak yang memiliki independensi dengan kepentingan

seorang manajer perusahaan, yang mana hal ini berarti seluruh tindakan serta



keputusannya harus terlepas dari kepentingan manajer, terlebih lagi jika
kepentingan tersebut berkaitan dengan kepentingan stakeholder.

Good corporate governance diproksikan dalam variabel ukuran dewan
komisaris, komisaris independen, dewan pengawas syariah, komite audit, dan
ukuran perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadani & Cahyonowati,
2022) mengenai good corporate governance diukur dengan komisaris independen
dan komite audit.

Dewan komisaris merupakan salah satu mekanisme Good Corporate
Governance yang mempunyai melakukan monitoring atas kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh manajemen puncak serta bertanggung jawab untuk melakukan
pengendalian internal serta melakukan pengawasan kepada direksi (Ermawati dan
Anggraini, 2020). Dewan komisaris juga bertanggung jawab untuk memberikan
keterangan serta nasihat kepada direksi agar penyusunan laporan keuangan
dilakukan dengan baik, jelas, transparan, dan sesuai dengan standar yang berlaku
(Puspitowati dan Mulya, 2014). Oleh sebab itu, semakin banyaknya anggota dewan
komisaris diharapkan dapat mengurangi terjadinya manajemen laba (Sumanto et al,
2014). Penelitian yang dilakukan oleh Mabruroh et al (2017), Rahmawati et al
(2017), Setiawan (2018), dan Kusumastuti dan Prasetiono (2020) menemukan
bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pricilia dan Susanto (2017), Putra
(2019), dan Syamsudduha (2021)menemukan bahwa ukuran dewan komisaris

berpengaruh positif terhadap manajemen laba.



Dewan Komisaris Independen merupakan anggota komisaris yang berasal
dari luar emiten atau perusahaan publik dan bertanggung jawab untuk melakukan
pemberdayaan dewan komisaris agar perusahaan mempunyai nilai tambah dan
menerapkan good corporate governance (Sulistyanto, 2008). Dewan komisaris
independen juga diharapkan untuk mengurangi adanya praktik manajemen laba
(Dananjaya dan Ardiana, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Ermawati dan
Anggraini (2020), Putri (2020), Anggreni dan Adiwijaya (2020), Kusumastuti dan
Prasetiono (2020), dan Silfi et al (2021) menemukan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sedangkan penelitian
yang dilakukan Sutino dan Khoirudin (2016), Febrina et al (2018), dan Handini
(2021) menemukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Salah satu corporate governance yang ada di perbankan syariah yaitu dewan
pengawas Syariah, yang mana dewan pengawas Syariah ini mempunyai peran yang
sangat penting bagi perbankan syariah karena memudahkan untuk melihat serta
menilai bagaimana kondisi kegiatan operasional perbankan syariah apakah sudah
sesuai dengan prinsip syariah yang ditentukan. (Ulandari, 2020). Dengan
keberadaan dewan pengawas syariah di perbankan syariah dapat mendeteksi
praktek manajemen laba yang dilakukan oleh manajer perbankan syariah serta
mengurangi praktik manajemen laba yang merugikan (Ermawati dan Anggraini,
2020). Penelitian yang dilakukan Dyah et al (2018), Triady (2019) dan Arif dan
Purwanto (2020) menunjukkan hasil bahwa dewan pengawas syariah berpengaruh

negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putra



(2019), Novitasari et al (2019), dan Ermawati dan Anggraini (2020) menunjukkan
bahwa dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Manajemen laba diartikan sebagai tindakan yang dapat merugikan pihak
lain dan termasuk dalam tindakan manipulasi laporan keuangan dengan tujuan
menggambarkan keadaan perusahaan yang tidak sesungguhnya. Oleh sebab itu,
dalam perbankan syariah sangat dibutuhkan adanya dewan pengawas syariah yang
berperan dalam pengawasan kegiatan pada bank syariah (Arif & Purwanto, 2020).
Salah satu prinsip good corporate governance yang ada pada bank syariah adalah
shariah complience, vyaitu sebuah indikator yang berpengaruh terhadap
kepercayaan dan reputasi bank syariah, sehingga dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya harus dilakukan secara hati-hati (Rusdiyanto et al., 2019).

Komite audit merupakan salah satu mekanisme corporate governance yang
memiliki peran untuk mengawasi pihak manajemen dalam melaksanakan tugasnya
(Sulistyanto, 2008). Menurut UU No. 40 Tahun 2007 komisaris dapat membentuk
komite audit untuk melaksanakan tugas pengawasan dalam perusahaan perseroan.
Rusdiyanto et al (2019) menjelaskan bahwa jumlah anggota komite audit yang
tinggi dapat mengurangi tingkat manajemen laba yang merugikan, karena akan
melakukan pemantauan lebih dekat terhadap aktivitas yang perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh Putra (2019), Natsir dan Badera (2020), Sari dan Susilowati
(2021), Reni (2022), dan Hanafiah et al (2022) menunjukkan hasil bahwa komite
audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh Sudjatna dan Muid (2015), Lufita dan Suryani (2018), Zakia et al



(2019), dan Setyani (2020) menunjukkan hasil bahwa komite audit berpengaruh
positif terhadap manajemen laba.

Tindakan manajemen laba juga dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.
Lubis dan Suryani (2018) menyatakan bahwa jika ukuran perusahaan tersebut
semakin kecil, maka kemungkinan besar perusahaan tersebut berpeluang untuk
melakukan praktik manajemen laba, hal itu dikarenakan perusahaan kecil ingin
menunjukan Kinerja yang baik atas perusahaan yang dijalankan (Lubis dan Suryani,
2018). Penelitian yang dilakukan Giovani (2017), Arthawan & Wirasedana (2018),
Panjaitan & Muslih (2019), Setyani (2020), dan Pramitha (2021) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pricilia dan Susanto (2017), Zakia et al
(2019), dan Romadhaniah dan Lahaya (2021) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menemukan adanya
inkonsistensi hasil penelitian dan tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba (Studi
Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan

Periode 2013-2020)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang , rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:



Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba?

Apakah dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba?

Apakah dewan pengawas syariah berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba?

Apakah komite audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen

laba?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menguji pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap manajemen
laba

Untuk menguji pengaruh dewan komisaris independen terhadap
manajemen laba

Untuk menguji pengaruh dewan pengawas syariah terhadap manajemen
laba

Untuk menguji pengaruh komite audit teradap manajemen laba

Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dari berbagai segi baik

secara teoritis maupun secara praktis yaitu di antaranya:
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1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan menjadi
tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya pada pengembangan teori
mengenai agency theory dan mengenai tata kelola perusahaan yang baik
sehingga dapat menghambat manajemen laba. Dapat membantu manajemen
perusahaan dalam mempertimbangkan evaluasi Kinerja atau tanggung jawab
manajemen untuk mempertimbangkan profitabilitas perusahaan di masa yang
akan datang.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Untuk Penulis dan Kalangan Akademisi
Penelitian ini digunakan sebagai tambahan wawasan dan
kemampuan berfikir kritis peneliti tentang pengaruh Good Corporate
Governance dan manajemen laba, serta menjadi bahan bacaan serta ide-
ide tambahan untuk penelitian selanjutnya.
b. Bagi Bidang Akademik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
literatur tambahan yang berkaitan dengan Good Corporate Governance
dan manajemen laba.
c. Bagi Investor
Dapat membantu para investor untuk mengetahui beberapa
informasi  mengenai faktor-faktor yang terjadi dalam praktik

manajemen laba dalam sebuah perusahaan.
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1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada lima variabel independen sebagai proksi dari
Good Corporate Governance yaitu variabel Ukuran Dewan Komisaris, Dewan
Komisaris Independen, Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit, dan Ukuran

Perusahaan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Triono (2019) menjelaskan bahwa penelitian terdahulu merupakan cara bagi
seorang peneliti untuk membandingkan penelitiannya serta untuk menemukan
inovasi terbaru bagi penelitian yang akan dilakukan. Karena dengan adanya
penelitian terdahulu akan membuat penelitian tersebut membuktikan keasliannya
(orsinilitas penelitian). Berikut merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan penelitian yang akan dikaji.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1 Rahmawati, H. I. A. Independen: Kuantitatif dewan
(2013). Pengaruh dewan komisaris
good corporate komisaris independen
governance (GCG) independen, berpengaruh
terhadap manajemen | komite audit, negatif
laba pada perusahaan | kepemilikan terhadap
perbankan. manajerial. manajemen
Dependen: laba,
Manajemen sedangkan
laba komite audit
independen
dan
kepemilikan
manajerial
tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen
laba

12
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No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian

2 Hidayanti, E., & Independen: Kuantitatif Kepemilikan
Paramita, R. W. D. struktur institusional,
(2014). Pengaruh kepemilikan komposisi
good corporate institusional, dewan
governance terhadap | kepemilikan komisaris,
praktik manajemen manajerial, ukuran dewan
laba riil pada komposisi komisaris, dan
perusahaan dewan komite audit
manufaktur. komisaris,ukuran tidak

dewan komisaris berpengaruh
dan komite terhadap
audit manajemen
independen laba riil.
Dependen: Sedangkan
Manajemen laba kepemilikan
manajerial
berpengaruh
terhadap
manajemen
laba riil.

3 Sari, D. A. (2014). Independen: Kuantitatif Kepemilikan
Pengaruh Good kepemilikan manajerial,
Corporate manajerial, kepemilikan
Governance Terhadap | kepemilikan institusional,
Manajemen Laba. institusional, komite autit,

komite autit, ukuran
komisaris perusahaan
independen, tidak
ukuran KAP, berpengaruh
ukuran terhadap
perusahaan. manajemen
Dependen: laba.
manajemen laba Sedangkan
komisaris
independen
dan ukuran
KAP
berpengaruh
positif
terhadap
manajemen
laba.

4 Abdillah, S. Y., Independen : Kuantitatif Komite audit

Susilawati, R. A. E., | komite berpengaruh
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ukuran
perusahaan
Dpenden :

manajemen laba

No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
& Purwanto, N. audit,komisaris negatif ,
(2016). Pengaruh independen, komisaris
good corporate kepemilikan independen,
governance pada institusional, dan dan
manajemen laba kepemilikan kepemilikan
(Studi empiris pada manajerial institusional
perusahaan Dependen: berpengaruh
manufaktur yang manajemen laba negatif dan
terdaftar di Bursa signifikan
Efek Indonesia tahun terhadap
2013-2014). manajemen

laba.
Sedangkan
kepemilikan
manajerial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
manajemen
laba

5 Giovani, M. (2017) Independen : Kuantitatif Kepemilikan
“Pengaruh Struktur kepemilikan dengan manajerial,
Kepemilikan, Tata manjerial, metode ukuran dewan
Kelola Perusahaan, kepemilikan regresi linier | komisaris, dan
dan Karakteristik institusional, berganda ukuran
Perusahaan terhadap | independensi perusahaan
Manajemen Laba dewan mempunyai

komisaris, dampak
ukuran dewan negatif
komisaris, signifikan
ukuran komite terhadap
audit, kepada
profitabilitas, manajemen
leverage, dan laba.

Profitabilitas
dan leverage
mempunyai
pengaruh
positif
terhadap
manajemen
laba.
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No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Kepemilikan
institusional,
independensi
dewan
komisaris, dan
ukuran komite
audit tidak
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap
manajemen
laba
6 Mabrurah, L., & Indpenden : Kuantitatif Ukuran
Islahuddin, M. A. ukuran dengan perusahaan
(2017). “Pengaruh perusahaan, metode dan komposisi
Ukuran Perusahaan, asimetri regresi linier | dewan
Asimetri Informasi, informasi, berganda komisaris
Komposisi Dewan komposisi tidak
Komisaris, dan dewan berpengaruh,
Ukuran Dewan komisaris, dan sementara itu,
Komisaris terhadap ukuran dewan ukuran dewan
Manajemen Laba komisaris komisaris
pada Perusahaan Dependen : berpengaruh
Manufaktur yang manajemen laba negatif
terdaftar di Bursa terhadap
Efek Indonesia manajemen
laba.
Sedangkan
asimetri
informasi
yang
berpengaruh
positif
terhadap
manajemen
laba
7 Rahmawati, M., Dewi | Independen : Kuantitatif Kualitas
V. S., & Hikmah, kualitas auditor | dengan auditor
S.N. (2017) dan corporate metode berpengaruh
“Pengaruh Kualitas governance regresi linier | terhadap
Auditor dan Dependen : berganda manajemen
Corporate manajemen laba laba,
Governance terhadap sedangkan
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No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Manajemen Laba Corporate
(Studi Empiris pada Governance
Perusahaan tidak
Manufaktur yang berpengaruh
Terdaftar di Bursa terhadap
Efek Indonesia manajemen
Periode 2011-2016) laba

8 Arthawan, P.T., & Independen : Kuantitatif Kepemilikan
Wirasedana, W.P. kepemilikan dengan manajerial,
(2018) manajerial, metode kebijakan
“Pengaruh kebijakan utang, | regresi linier | utang, dan
Kepemilikan dan ukuran berganda ukuran
Manajerial, Kebijkan | perusahaan perusahaan
Utang, dan Ukuran Dependen : berpengaruh
Perusahaan terhadap | manajemen laba negatif
Manajemen Laba” terhadap

manajemen
laba

9 Setiawan, D. (2018) Independen : Kuantitatif Komisaris
“Karakteristik Dewan | ukuran dewan wanita dan
Komisaris dan komisaris, ukuran dewan
Manajemen Laba: presentase komisaris
Bukti pada Peristiwa | komisaris berpengaruh
Penawaran Saham independen, negatif
Perdana” komisaris terhadap

wanita, rata-rata manajemen

umur anggota laba di

dan masa jabatan perusahaan

dependen : besar,

manjemen laba Sedangkan
komisaris
independen
dan umur
anggota
dewan
komisaris
berperan
efektif
mengurangi
manajemen
Laba di
perusahaan

kecil
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No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian

10 Dyah, Asrie and Isma, | Independen : Kuantitatif Komite audit,
Coryanata and Fenny, | komite audit, dengan komisaris
Marietza (2018) komisaris metode independen,
“Manajemen Laba independen, analisis berpengaruh
Pada Bank Syariah dewan pengawas | regresi positif
Dan Bank syariah, berganda terhadap
Konvensional ” kepemilikan manajemen

terkonsentrasi, laba dan

dan kepemilikan dewan

manajerial. pengawas

Dependen : syariah ,

manajemen laba kepemilikan
terkonsentrasi
berpengaruh
negatif
terhadap
manajamen
laba namun
kepemilikan
manajerial
tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen
laba.

11 Panjaitan, D.K., & Independen : Kuantitatif Ukuran
Muslih, M. (2019) ukuran dengan perusahaan
“Manajemen Laba: perusahaan, metode dan
Ukuran Perusahaan, kepemilikan analisis kompensasi
Kepemilikan manajerial dan regresi data | mempunyai
Manajerial dan kompensasi panel pengaruh
Kompensasi Bonus” | bonus terhadap

Dependen : manajemen

manajemen laba laba,
sedangkan
kepemilikan
manajerial
tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen
laba

12 Putra, R. N. A. (2019) | Independen : Kuantitatif Ukuran dewan

komisaris,
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No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
“Good Corporate ukuran dewan ukuran dewan
Governance dan komisaris, pengawas
Manajemen Laba di proporsi syariah, dan
Perbankan Syariah” komisaris komite audit

independen, memiliki
ukuran dewan pengaruh
direksi, ukuran terhadap
komite audit, manajemen
ukuran dewan laba.
pengawas Sedangkan
syariah dan proporsi
kompetensi komisaris
dewan pengawas indipenden,
syariah ukuran dewan
Dependen : direksi dan
manajemen laba kopetensi
dewan
pengawan
syariah tidak
mempunyai
pengaruh
terhadap
manajemen
laba pada
perbankan
syariah

13 Triady, D. (2019) Independen : Kuantitatif Ukuran
“Kepemilikan ukuran dengan perusahaan,
Institusional, Dewan | perusahaan, metode kepemilikan
Pengawas Syariah, kepemilikan analisis institusional,
dan Komite Audit institusional, regresi linier | dewan
terhadap Manajemen | dewan pengawas | berganda pengawas
Laba (Studi pada syariah, dan syariah, dan
Bank Umum Syariah | komite audit komite audit
di Indonesia tahun Dependen : mempunyai
2013-2018) manajemen laba pengaruh

terhada
manajemen
laba

14 Anggreni, M. D. & Independen : Kuantitatif Kepemilikan
Ajiwijaya, Z. A. kepemilikan institusional,
(2020) institusional, dewan

dewan
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No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
“Pengaruh komisaris komisaris
Kepemilikan independen, independen,
Institusional, Ukuran | ukuran laverage, dan
Perusahaan, perusahaan, profitabilitas
Laverage, Dewan laverage, dan mempunyai
Komisaris Independen | profitabilitas pengaruh
Dan Profitabilitas Dependen : terhadap
Terhadap Manajemen | manajemen laba manajemen
Laba laba,

(Studi Pada sedangkan

Perusahaan ukuran

Manufaktur di BEI perusahaan

Periode 2016 — tidak

2018)” berpengaruh
terhadap
manajemen
laba

15 Ermawati, L., & Indpenden : Kuantitatif Komisaris
Anggraini, N. (2020) | komisaris independen
“Pengaruh Komisaris | independen dan dan dewan
Independen Dan dewan pengawas pengawas
Dewan Pengawas syariah syariah
Syariah Terhadap Dependen : berpengaruh
Manajemen Laba manajemen laba terhadap
(Studi Pada Bank manajemen
Umum Syariah Di laba
Indonesia”

16 Natsir, M., Badera, . | Independen : Kuantitatif Komite audit
D. N. (2020) komite audit dan | dengan dan kualitas
“Pengaruh Komite kualitas auditor | metode auditor
Audit dan Kualitas eksternal, moderate eksternal
Auditor terhadap kepemilikan regression berpengaruh
Manajemen Laba keluarga analysis terhadap
dengan Kepemilikan | Dependen : manajemen
keluarga sebagai manajemen laba laba,
Variabel Pemoderasi” sedangkan

kepemilikan
keluarga
berpengaruh
positif
terhadap
manajemen

laba.
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No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
17 Putri, A.S. (2020) Independen : Kuantitatif proporsi
“Pengarh Good proporsi dengan kepemilikan
Corporate kepemilikan metode manajerial,
Governance terhadap | manajerial, analisis kepemilikan
Praktik Manajemen kepemilikan regresi linier | institusional,
Laba Perusahaan” institusional, berganda komite audit,
komite audit, dan dewan
dan dewan komisaris
komisaris independen
independen mempunyai
Dependen : pengaruh
manajemen laba terhadap
praktik
manajemen
laba
18 Setyani, I. D. (2020) Independen : Kuantitatif Ukuran
“Pengaruh Dewan dewan pengawas | deskriptif perusahaan
pengawas Syariah, syariah, komite dan komite
Komite Audit, Dewan | audit, dewan audit
Komisaris, Ukuran komisaris, dan berpengaruh
Perusahaan terhadap | ukuran terhadap
Manajemen Laba perusahaan manajemen
pada Bank Umum Dependen : laba,
Syariah di Indonesia | manajemen laba sedangkan
Periode 2014-2018” dewan
pengawas
syariah dan
dewan
komisaris
tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen
laba
19 Kusumastuti dan Independen : Kuantitatif kepemilikan
Prasetiono (2020) kepemilikan deskriptif manajerial,
“Pengaruh manajerial, ukuran dewan
Kepemilikan frekuensi rapat komisaris dan
Manajerial, Frekuensi | komite audit, proporsi
Rapat Komite Audit, | ukuran dewan dewan
Ukuran Dewan komisaris, dan komisaris
Komisaris, Dan proporsi dewan independen
Proporsi Dewan komisaris berpengaruh
Komisaris Independen | independen negatif
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No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Terhadap Manajemen | Dependen : signifikan
Laba (Studi Kasus manajemen laba terhadap
Pada Perusahaan manajemen
Manufaktur Yang laba. Dan
Terdaftar Di Bursa frekuensi
Efek Indonesia Tahun rapat komite
2014-2018)” audit

berpengaruh
positif dan
tidak
signifikan
terhadap
manajemen
laba

Sumber: data diolah peneliti, 2022
Berdasarkan data penelitian terdahulu yang ada pada tabel 2.1 dapat

dijelaskan bahwa persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan manajemen laba sebagi variabel dependen, sedangkan
perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti melakukan penelitian dengan objek
pada perbankan syariah dengan rentang tahun 2013-2020 dan penggabungan
variabel ukuran dewan komisaris, komisaris independen, dewan pengawas syariah,

komite audit, dan ukuran perusahaan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
mekanisme good corporate governance menentukan tinggi atau tidaknya praktik
manajemen laba pada perbankan syariah, mengingat pada tahun 2019 sampai 2020
terjadi pandemi Covid-19 yang mengakibatkan peneliti juga tertarik untuk
mengetahui apakah praktik manajemen laba semakin tinggi atau rendah. Penelitian
ini juga ditujukan untuk memperoleh pembaruan hasil penelitian mengenai variabel

yang terkait.
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Agency Theory (Teori Keagenan)

Teori keagenan merupakan permasalahan agensi yang muncul antara
pemilik perusahaan dengan manajer khususnya bagi perusahaan yang
menerapkan manager controlled (kepemilikan menyebar), yang mana hal
tersebut mengakibatkan para pemegang saham mengalami kesulitan dalam
mengawasi serta mengendalikan aktivitas manajer dikarenakan seluruh
pemegang saham mempunyai wewenang serta hak suara yang sama dan tidak
membedakan antara pemegang saham istimewa atau biasa (Sulistyanto, 2008).

Na'im dan Rakhman (2000) mengungkapkan bahwa agency theory
merupakan sebuah dasar diperlukannya pengungkapan laporan keuangan yang
dilakukan oleh seorang manajemen kepada stakeholder yang kemudian
dijelaskan dalam hubungan principal dan agent.

Zain (2015) menjelaskan bahwa ada tiga asumsi mengenai sifat dasar
manusia yang digunakan untuk menjabarkan mengenai teori agensi, yaitu (a)
ada umumnya manusia itu bersifat self interest atau lebih mementingkan diri
sendiri daripada orang lain, (b) daya pikir terkait bounded rationality atau
persepsi masa mendatang yang dimiliki oleh manusia sifatnya terbatas, dan (c)
resiko-resiko yang ada (risk averse) biasanya dihindari oleh manusia.

Berdasarkan ketiga asumsi sifat dasar manusia tersebut, kemungkinan
seorang manajer sebagai manusia akan mempunyai sifat self-interest yaitu
artinya mengutamakan kepentingan dirinya sendiri daripada mementingkan

kepentingan bersama (Agustia, 2013). Hal tersebut menjadikan adanya
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permasalahan atau konflik yang timbul atas kepentingan dari pihak pemilik
atau investor dan juga manajemen.
2.2.2 Manajemen Laba

Manajemen Laba merupakan tindakan yang dilakukan oleh bagian
manajemen  untuk mempengaruhi  laporan keuangan dan juga
mengintervensinya (Sulistyanto, 2008). Manajemen laba juga dapat diartikan
sebagai tindakan manipulasi laporan keuangan eksternal yang bertujuan untuk
kepentingan dan keuntungan pribadi (Kodriyah et al, 2017). Sedangkan Setyani
(2020) menjelaskan bahwa tindakan manajemen laba dapat dilakukan dengan
pemilihan metode kebijakan akuntansi yang sesuai dengan tujuan yang
diinginkan oleh manajemen.

Adanya praktik manajemen laba kemungkinan besar didasarkan oleh
beberapa tujuan pribadi yang terkandung di dalamnya. Yang berarti hal ini
menunjukkan bahwa adanya motivasi tersendiri yang diinginkan oleh pihak
manajemen dengan cara melakukan manajemen laba. Sudah tidak bisa
dipungkiri dan dan tidaklah menjadi hal yang aneh apabila manajemen
melakukan hal tersebut dikarenakan tingkat laba yang dihasilkan sering
dikaitkan dengan penilaian tingkat kinerja manajemen, juga seringkali
dikaitkan dengan besar kecilnya bonus serta tunjangan yang akan diterima oleh
bagian manajemen yang bergantung pada tingkat laba yang dihasilkan itu
rendah atau tinggi (Irham, 2014).

Secara umum, pihak manajemen melakukan praktik manajemen laba

dengan tujuan untuk  memaksimalkan  kesejahteraan  pribadinya,
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mempengaruhi laporan keuangan dengan cara mengubah besarnya laba yang
dilaporkan pada pemegang saham. Hal tersebut juga mempengaruhi hasil
perjanjian an yang bergantung pada besarnya laba yang dilaporkan, pihak yang
mempunyai kepentingan dengan perusahaan, dan juga nilai pasar. Terjadinya
manajemen laba ini juga merupakan sebuah dampak dari adanya masalah
keagenan, yaitu itu ke tidak seimbangan kepentingan antara prinsipal dan agen
(Lidiawati, 2016).

Sulistyanto (2008) menjelaskan bahwa ada berbagai motivasi bagi
seseorang untuk melakukan praktik manajemen laba, Teori akuntansi positif
mengusulkan ada tiga hipotesis motivasi manajemen laba, yaitu :

a. Bonus plan hypothesis

Hipotesis ini menjelaskan bahwa rencana bonus dengan memilih
penggunaan metode akuntansi yang tepat akan memperlihatkan pelaporan laba
yang lebih tinggi. Pada hipotesis ini menjelaskan bahwa kompensasi atau
bonus yang dijanjikan kepada manajer akan memotivasi manajer tersebut untuk
mencapai hasil kerja yang maksimal. Sehingga hal tersebut juga dapat
menimbulkan keinginan dari seorang manajer agar laba yang dilaporkan
nantinya tinggi, dan berbagai macam cara akan dilakukan manajer agar hal
tersebut terpenuhi.

Bonus juga maemotivasi seorang manajer untuk melakukan kecurangan
manajerial, artinya manajer akan melakukan manajemen laba dengan cara
memanipulasi laporan keuangan, yang mana laba yang dilaporkan tidak sesuai

dengan kenyataan, dan hal tersebut dapat merugikan banyak pihak.
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b. Debt (equity) hypothesis

Hipotesis ini menyatakan bahwa sebuah perusahaan yang rasio antara
utang dan modalnya lebih tinggi, biasanya akan memilih metode-metode
akuntansi dan cenderung melakukan pelanggaran perjanjian hutang jika ada
keuntungan tertentu yang bisa didapatkannya. Keuntungannya adalah dapat
melakukan permainan laba agar kewajiban utang piutang dapat ditangguhkan
pada periode selanjutnya. Hal tersebut mengakibatkan adanya kesalahpahaman
dalam penyajian laporan keuangan dan dapat merugikan pihak yang lain karena
adanya kesalahan dalam pengalokasian sumber daya.
c. Political cost hypothesis

Hipotesis ini menjelaskan bahwa sebuah perusahaan akan cenderung
memilih serta menggunakan metode akuntansi yang bisa memperbesar atau
memperkecil laba yang dilaporkan. Pada hipotesis ini, perusahaan dapat
melakukan permainan laba dengan cara melakukan pelanggaran terhadap
kebijakan pemerintah, seperti pembayaran pajak yang ditinggikan maupun
diperkecil.

Ada beberapa motivasi lain yang mendorong pihak manajemen untuk
melakukan manajemen laba diantaranya adanya motivasi pajak, pergantian
CEO (chief executive officer), motivasi pasar modal, serta penawaran saham
perdana (Andayani, 2010).

Irma (2021) menjelaskan bahwa ada empat pola manajemen laba yaitu:
a. Taking a bath, yaitu pola manajemen laba yang dilakukan dengan cara

menaikkan laba yang ada pada laporan keuangan periode berjalan setinggi-
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tingginya atau menurunkan laba serendah-rendahnya dibandingkan dengan
laporan keuangan pada periode sebelumnya atau sesudahnya.

b. Income minimization, yaitu pola manajemen laba yang dilakukan dengan
cara menurunkan laba yang ada pada laporan keuangan dibandingkan
dengan laba yang sesungguhnya. Pada pola manajemen laba ini biasanya
dilakukan saat nilai profitabilitas perusahaan mengalami kenaikan yang
sangat tinggi dengan tujuan agar tidak terlihat serta mendapat perhatian
yang lebih secara politis.

c. Income maximization, yaitu pola manajemen apa yang dilakukan dengan
cara menaikkan laba yang ada pada laporan keuangan dibandingkan dengan
laba yang sesungguhnya. Pola manajemen laba ini dilakukan dengan
maksud untuk mendapatkan bonus yang lebih tinggi, menghindari adanya
pelanggaran atas kontrak hutang jangka panjang, dan juga untuk
memperoleh keuntungan.

d. Income Smoothing atau perataan laba merupakan salah satu bentuk
manajemen laba yang dilakukan dengan cara membuat laba akuntansi relatif
konsisten (rata atau smooth) dari periode ke periode. Dalam hal ini pihak
manajemen dengan sengaja menurunkan atau meningkatkan laba untu
mengurangi gejolak dalam pelaporan laba, sehingga perusahaan terlihat
stabil atau tidak berisiko tinggi.

2.2.3 Good Corporate Governance

2.2.3.1 Pengertian Good Corporate Governance
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Good corporate governance merupakan sebuah sistem yang
dibuat untuk mengendalikan serta mengarahkan aktivitas perusahaan
pada ada arah yang lebih baik, membentuk kehidupan bisnis yang sehat,
serta menghindari adanya kecurangan serta kesalahan yang timbul dari
pihak manajemen yang akan merugikan perusahaan khususnya
stakeholders dan shareholders (Rusdiyanto et al., 2019).

Zarkasyi (2020) menjelaskan bahwa prinsip good corporate
governance diperlukan untuk mendorong terciptanya pasar yang
transparan dan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Ada tiga
pilar yang mendukung terlaksananya prinsip dasar good corporate
governance Yaitu :

a. Negara beserta perangkatnya yang menciptakan undang-undang
yang mengatur mengenai iklim usaha yang sehat transparan serta
penegakan hukum yang konsisten.

b. Dunia bisnis yang berlaku sebagai pelaku pasar yang menerapkan
good corporate governance sebagai pedoman dasar dalam
melakukan aktivitas bisnisnya.

c. Masyarakat yang berperan sebagai pengguna produk beserta jasa
(konsumen) yang mendapatkan dampak dari adanya penerapan tata
kelola perusahan dan melakukan social control.

2.2.3.2 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance
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Menurut Sulistyanto (2008) ada empat prinsip yang harus

diterapkan agar tercipta kehidupan bisnis yang bersih, sehat, dan

bertanggung jawab, yaitu :

a.

Keadilan

Pada prinsip keadilan ini mencakup perlindungan terhadap hak dari
seluruh pemegang saham perusahaan termasuk pemegang saham
minoritas untuk memperoleh informasi secara tepat waktu,
memberikan suara dalam rapat pemegang saham dan mempunyai
hak untuk memilih direksi dan komisaris, serta pembagian laba
perusahaan. Prinsip ini lebih menekankan pada perlindungan bagi
para pemegang saham agar tidak mendapatkan kerugian dari
berbagai macam penyimpangan yang dilakukan oleh orang-orang
yang tidak bertanggung jawab dalam perusahaan.

Transparansi

Prinsip ini lebih menekankan pada sifat terbuka atas pengungkapan
setiap kebijakan kebijakan serta peraturan yang akan diterapkan oleh
perusahaan, karena dengan pengungkapan hal tersebut akan
membuktikan kinerja perusahaan yang akurat dan dan sesuai dengan
kenyataan. Dan hal ini nantinya akan sangat bergantung terhadap
kepercayaan seorang investor dan juga efisiensi pasar.

Untuk mencapai prinsip ini dibutuhkan pengembangan sistem
akuntansi yang berbasis standar dan terjaminnya pengungkapan

laporan akuntansi yang berkualitas, juga membutuhkan
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pengembangan manajemen risiko korporasi untuk memastikan
bahwa seluruh risiko itu telah diukur dan juga dapat dikelola secara
jelas dan tepat, mengumkan adanya jabatan yang kosong juga sangat
diperlukan untuk mendukung terlaksananya prinsip transparansi ini,
agar seluruh pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan dapat
mengetahui dan juga menghindari adanya pengangkatan jabatan
dengan menggunakan cara-cara yang tidak adil (nepotisme),
pengembangan teknologi informasi dan juga sistem informasi
manajemen dibutuhkan untuk menciptakan prinsip transparansi
yang baik dikarenakan hal tersebut dapat menjamin sebuah
pengukuran Kinerja yang optimal dan juga pengambilan keputusan
yang efektif dan efisien.

Akuntabilitas

Sebuah perusahaan dituntut agar menyiapkan laporan keuangannya
secara tepat waktu dan sesuai realita. Akuntabilitas didasarkan pada
sistem internal check dan balance yang mana mencakup pengawasan
yang efektif dan praktik audit yang sehat dan jujur. Untuk
mewujudkan prinsip ini perusahaan harus mengembangkan komite
audit dan juga merumuskan kembali peran serta fungsi auditor
internal sebagai mitra bisnis, perusahaan juga harus menggunakan
jasa auditor eksternal yang bersifat profesional untuk menghindari
adanya kelalaian dan juga kecurangan.

Responsibilitas
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Prinsip ini mengacu pada sikap perusahaan yang mengacu pada
tanggungjawab untuk mentaati seluruh hukum dan juga undang-
undang yang berlaku agar terciptanya kehidupan perusahaan yang
sehat, terjamin kesehatan serta keselamatan kerjanya, dan
kelancaran dalam menjalankan aktivitas usahanya.

2.2.3.3 Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan bagian kepengurusan perusahan
yang bertugas untuk melakukan monitoring atas kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh manajemen puncak serta bertanggung jawab untuk
melakukan pengendalian internal serta melakukan pengawasan kepada
direksi. Dewan komisaris juga bertanggung jawab untuk memberikan
keterangan serta nasihat kepada direksi agar penyusunan laporan
keuangan dilakukan dengan baik, jelas, transparan, dan sesuai dengan
standar yang berlaku, juga memastikan bahwa dalam menjalankan
kegiatan usahanya, perusahaan sudah menanamkan praktik Good
Corporate Governance (Zarkasyi, 2020).

Indrayati dan Daljono (2010) menjelaskan bahwa karakteristik
dari dewan komisaris mempengaruhi tingkat pemilihan penggunaan
metode akuntansi yang dijalankan di sebuah perusahaan. Saat melakukan
proses pengawasan dewan komisaris harus mensyaratkan informasi yang
terbaik dan berkualitas, hal tersebut menjadikan Dewan Komisaris harus
lebih konservatif dalam memilih metode akuntansi yang akan dipakai.

Karena dengan adanya prinsip konservatif tersebut, laporan keuangan
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yang akan disajikan nantinya dapat dipercaya oleh para investor dan juga
dapat terbukti keandalannya, prinsip konservatisme juga dapat
mencerminkan laporan keuangan yang tidak berlebihan.

Zarkasyi (2020) juga menjelaskan bahwa Jumlah dari anggota
dewan komisaris diharapkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar
kegiatan pengawasannya dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.
2.2.3.4 Dewan Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan bagian dari kepengurusan
dewan komisaris yang bertugas untuk melakukan pemantauan terhadap
strategi bisnis yang diterapkan dan anggaran serta jadwal aktivitas
perusahaan, mematuhi peraturan yang berlaku untuk mencapai prinsip
good corporate governanc (Sulistyanto, 2008).

Dewan komisaris independen termasuk anggota komisaris
yang tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota komisaris lainnya, dan
pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis dan
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya dalam
bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan
perusahaan (Pradito & Rahayu 2015).
2.2.3.5 Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah merupakan salah satu corporate
governance yang mempunyai peran untuk memberikan arahan dan
nasihat pada bagian direksi dan melihat serta menilai bagaimana kondisi

operasional perbankan syariah apakah sudah sesuai dengan prinsip
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syariah yang ditentukan. Dewan pengawas Syariah juga merupakan
penasehat hukum Islam dan juga penasehat hukum positif yang mana
nantinya akan menjelaskan mengenai masalah halal dan haram
(Rusdiyanto et al., 2019).

2.2.3.6 Komite Audit

Komite audit merupakan bagian kepengurusan dari
perusahaan yang bertugas untuk melakukan monitoring dan audit
internal guna meningkatkan efektivitas serta menciptakan pelaporan
keuangan yang berkualitas dan dan memenuhi prinsip transparancy,
melakukan pengawasan internal serta mematuhi peraturan undang-
undang yang ditetapkan (Sulistyanto, 2008).

Pada awalnya komite audit dibentuk guna mengurangi
dominasi dari proses audit serta sebagai jembatan antara para dewan
komisaris dengan kontan publik, komite audit juga merupakan bagian
yang menentukan biaya audit serta melakukan rekomendasi kantor
akuntan publik dari perusahaan tersebut. Keberadaan komite audit
diharapkan membantu dewan komisaris untuk mengoptimalkan kinerja
dewan direksi dan juga membantu dewan komisaris dalam menjalankan
kegiatan operasional perusahaan yang efektif (Rusdiyanto et al., 2019).
2.2.3.7 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan berkaitan dengan besar kecilnya sebuah

perusahaan, yang mana dalam menentukan besar atau kecilnya tersebut
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dinilai dari total aktiva, nilai pasar saham, log size, dan lainnya (Lestari
etal., 2018).

Setyani (2020) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan adalah
rata-rata dari total penjualan bersih ih untuk tahun yang bersangkutan.
Biaya tetap dan biaya variabel harus lebih kecil dibandingkan dengan
penjualan agar perusahaan mendapatkan keuntungan, karena jika
penjualan lebih rendah dibandingkan kedua biaya tersebut maka
dipastikan perusahaan akan mengalami kerugian.

2.2.4 Integrasi Islam
Umam (2016) menjelaskan bahwa kegiatan operasional yang
dijalankan oleh perbankan syariah sudah seharusnya melaksanakan
berdasarkan sistem syariah, dalam pengelolaan dana yang ada pada perbankan
syariah dikelola secara hati-hati dan berintegritas tinggi serta meliputi nilai-
nilai sebagai berikut :
a. Shiddiq
Seluruh kegiatan operasional yang ada perbankan syariah harus menjunjung
nilai kejujuran dan tidak menyimpang dari prinsip syariah. Karena dengan
melakukan kejujuran meningkatkan kepercayaan seorang nasabah untuk
mempercayakan dananya agar dikelola oleh perbankan tersebut.
b. Amanah
Menjaga rasa kepercayaan antara pihak yang mengelola dana dengan
pemilik dana, hal tersebut bisa terwujud jika perbankan syariah menerapkan

prinsip kejujuran serta kehati-hatian dalam proses pengelolaan dana.
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c. Tabligh
Pihak pengelola dana harus menjalin komunikasi serta kerjasama yang
harmonis saat mengelola dana, juga kuat dalam menghadapi tekanan dan
mampu memberikan kan kebebasan berpikir dan kenyamanan, serta dapat
memberikan pengarahan bagi nasabah tentang prinsip-prinsip serta jenis
produk dari perbankan syariah.

d. Fathanah
Menerapkan nilai yang mencerminkan bahwa pengelolaan dana yang ada
pada perbankan syariah tersebut sudah dilakukan secara kompetitif serta
profesional dan juga menghasilkan keuntungan dalam tingkat resiko yang
sudah ditetapkan oleh perbankan syariah.

Menurut (Habibullah 2018), dalam Islam sangat penting untuk
menjaga prinsip-prinsip muamalah sejarah berkesinambungan, hal tersebut
nantinya akan memberikan keuntungan yang seimbang antara pembeli dan
penjual. Dengan adanya prinsip-prinsip muamalah yang diterapkan secara baik
diharapkan mengurangi jumlah kecurangan ekonomi terhadap salah satu pihak.
Disamping itu penerapan muamalah yang jujur akan menghasilkan keuntungan
yang mendatangkan keberkahan dari Allah bagi kedua belah pihak, hal tersebut

sesuai dengan sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam :

a5 alle uaSl glaad) : JB alu g agde A Lo il (e die ) ol a0 aSa o
(e (3dia) Lagir A8 Citae LS 5 laS () 5 Laga (8 Lagl 3 50 Ly S

“Dari Hagi Ibn Hazam menerangkan bahwa Nabi SAW bersabda: Penjual dan
pembeli itu berhak khiyar selama keduanya belum berpisah. Apabila keduanya
terang-terangan dan blak-blakan, diberkahi jual beli mereka, dan bila
sembunyi-sembunyian, tipu-tipuan, dileburkan berkahnya” (Muttafaq ‘alaih).
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Selain perbankan syariah yang menerapkan nilai Shiddiq, Amanah,
Tabligh, dan Fathanah. Nidawati (2018) menjelaskan bahwa seorang
pemimpin beserta jajaran yang ada pada perbankan syariah atau lembaga lain
juga harus menerapkan keempat nilai tersebut. Hal tersebut dikarenakan
seorang pemimpin dalam menjalankan amanahnya harus bersifat jujur dan
mampu dipercaya. Seorang pemimpin yang baik, haruslah berpegang teguh
pada aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah subhanahu wa ta’ala,
sebagaimana yang tercantum dalam QS. Al-Maidah ayat 49;
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“Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka.
Dan waspadalah terhadap mereka, jangan sampai mereka memperdayakan
engkau terhadap sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika
mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah berkehendak menimpakan musibah kepada
mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sungguh, kebanyakan
manusia adalah orang-orang yang fasik” (QS. Al-Maidah : 49)

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, seorang pemimpin yang baik
dikaitkan dengan penerapan good corporate governance pada sebuah
lembaga perbankan syariah, hendaknya tidak melakukan segala bentuk
kecurangan yang merugikan pihak lain. Namun menurut Sulistyanto (2008),
menyatakan bahwa di Indonesia masih banyak terjadi kasus penyelewengan
atau manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh seorang manajer

perusahaan dengan cara meninggikan laba agar kinerjanya terlihat baik, hal

tersebut mencerminkan bahwa nilai kejujurannya masih dipertanyakan.
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Arisandy (2020) menjelaskan bahwa kegiatan memanipulasi laba
dalam laporan keuangan tidak diperbolehkan karena melanggar nilai Shiddiq
atau kejujuran. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surah Al-Bagarah

ayat 188 ;

il 5 iy a1 pal (s iy B 1 80 AEAT) ) g 1 oy il bK0E5 a0 3a1 1 516 ¥
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“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui”. (QS Al Bagarah : 188)

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
praktik manajemen laba yang merugikan pihak lain dengan cara menipu dan
memanipulasi, tidak diperbolehkan dalam islam. Namun menurut hasil
penelitian yang dilakukan Faisol (2013) praktik manajemen laba bukanlah
bentuk fraud atau kecurangan, namun dalam islam tidak diperbolehkan.
Karena dalam islam, menjalankan sebuah usaha tidak hanya mementingkan
keuntungan saja namun juga harus menerapkan prinsip kejujuran, keadilan,
kejelasan, dan saling percaya antar pelaku usaha.

2.2.5 Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang serta teori yang telah dijelaskan, maka

kerangka konseptual dari penelitian ini adalah;
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

BOC (X1)

KI (X2)

DPS (X3)

ML (Y)

KA (X4)

FS (Xs)

Sumber: diolah peneliti, 2022

Keterangan

BOC : Ukuran Dewan Komisaris

Kl : Komisaris Independen

DPS : Dewan Pengawas Syariah

KA : Komite Audit

FS : Ukuran Perusahaan (Firm Size)

ML : Manajemen Laba (Earning Management)

2.2.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu penyataan yang sifatnya sementara, atau
kesimpulan sementara atau dugaan yang bersifat logis tentang suatu populasi

(Sugiyono, 2019). Berikut adalah hipotesis pada penelitian ini :
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2.2.6.1 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Manajemen Laba

Dewan komisaris sebagai organ perushaan mempunyai tanggung jawab
untuk melakukan pengawasan dan memberikan arahan kepada direksi, dan
memantau aktivitas manajer. Dewan komisaris diharapkan mampu membantu
dalam pelaksanaan good corporate governance agar perusahaan mempunyai
citra yang baik dan terhindar dari kecurangan. Dengan adanya dewan komisaris
diharapkan untuk meminimalisir adanya praktik manajemen laba (Zarkasyi,
2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Mabruroh et al (2017), Rahmawati et al
(2017), Setiawan (2018), dan Kusumastuti dan Prasetiono (2020) menemukan
bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba,
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Pricilia dan Susanto (2017), Putra
(2019), Syamsudduha (2021) menemukan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Dari pemaparan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hi : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap

Manajemen Laba
2.2.6.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Keberadaan dewan komisaris independen sama pentingnya dengan
dewan komisaris yang mengawasi dan menilai kinerja manajemen. Adanya
komisaris independen dengan jumlah yang tinggi memberikan manfaat dalam

teori keagenan guna meningkatkan transparansi terhadap kinerja manaejemn,
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dan mengurangi berbagai macam tindakan yang didasarkan atas kepentingan
pribadi manajemen (Indrasari, 2016).

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Ermawati dan
Anggraini (2020), Putri (2020), Anggreni dan Adiwijaya (2020), Kusumastuti
dan Prasetiono (2020), dan Silfi et al (2021) menemukan bahwa dewan
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, yang
berarti semakin tinggi anggota dewan komisaris mampu meminimalisir adanya
praktik manajemen laba. Namun penelitian yang dilakukan Sutino dan
Khoirudin (2016), Febrina et al (2018), Sucitra et al (2020), dan Handini (2021)
menemukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.

Dari pemaparan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hz : Komisaris Independen berpengaruh negatif signifikan terhadap

Manajemen Laba
2.2.6.3 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Manajemen Laba

Dewan pengawas Syariah merupakan seseorang yang ahli di bidang
syariah yang mempunyai wewenang untuk memberikan saran dan juga nasihat
kepada direksi dan bertugas untuk mengawasi aspek syariah yang ada pada
kegiatan operasional yang dilakukan oleh perbankan syariah (Ermawati dan
Anggraini, 2020).

Rusdiyanto et al (2019) menjelaskan bahwa peran dewan pengawas
syariah yang yang melakukan pengawasan secara tidak optimal maka

kemungkinan akan terjadi pelanggaran shariah complience dan akan
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menurunkan kepercayaan masyarakat serta kredibilitas dan citra perbankan
syariah menjadi negatif. Sehingga dengan adanya dewan pengawas syariah
diharapkan dapat mendeteksi dan mengurangi adanya praktik manajemen laba
di perbankan syariah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dyah et al (2018), Triady (2019), dan Arif dan Purwanto (2020)
menunjukkan hasil bahwa dewan pengawas syariah berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Namun penelitian empiris yang dilakukan oleh
Putra (2019), Novitasari et al (2019), Ermawati dan Anggraini (2020)
menunjukkan bahwa dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.

Dari pemaparan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hs : Dewan Pengawas Syariah berpengaruh negatif signifikan terhadap

Manajemen Laba
2.2.6.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Jumlah komite audit harus disesuaikan dengan kompleksitas
perusahaan, dan komite audit bertugas untuk memastikan dan mengoptimalkan
Kinerja para jajaran direksi. Jika komite audit mnjalankan tugasnya dengan
efektif, maka kualitas laporan yang dihasilkan nantinya kan berkualitas dan
terhindar dari kecurangan (Rusdiyanto et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2019), Natsir dan Badera (2020),
Sari dan Susilowati (2021), Reni (2022), dan Hanafiah et al (2022)
menunjukkan hasil bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba, artinya semakin banyak anggota dewan komisaris dapat
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meminimalisir praktik manajemen laba. Namun penelitian yang dilakukan oleh
Sudjatna dan Muid (2015), Lufita dan Suryani (2018), Zakia et al (2019),
Setyani (2020) menunjukkan hasil bahwa komite audit berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Dari pemaparan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hs : Komite Audit berpengaruh negatif signifikan terhadap Manajemen

Laba
2.2.6.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Panjaitan dan Muslih (2019) indikator perusahaan besar dilihat dari
bagaimana pertumbuhan perusahaan ke arah yang positif, perusahaan seperti
ini akan membuat investor tertarik. Perusahaan yang sudah stabil dan besar
akan berusaha mempertahankan dan meningkatkan performa perusahaan dan
meningkatkan kepercayaan terhadap pihak-pihak yang berhubungan dengan
perusahaan.

Perusahaan besar cenderung tidak melakukan manajemen laba,
dikarenakan untuk menjaga kepercayaan para pemegang saham dan investor.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Giovani (2017),
Arthawan dan Wirasedana (2018), Panjaitan dan Muslih (2019), Setyani
(2020), dan Pramitha (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, artinya semakin besar
perusahaan maka semakin kecil praktik manajemen laba. Sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh Pricilia dan Susanto (2017), Zakia et al (2019),
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Romadhaniah dan Lahaya (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Dari pemaparan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hs : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap

Manajemen Laba
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan
sebuah metode penelitian yang dilandaskan pada sebuah filsafat positivisme, jenis
penelitian ini digunakan untuk penelitian pada ada populasi atau sampel yang mana
teknik pengambilan sampel nya biasanya dilakukan secara acak serta pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian. Metode penelitian kuantitatif digunakan
untuk melakukan uji terhadap hipotesis yang telah ditentukan. Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dengan
maksud untuk menjelaskan objek penelitian dan hasil penelitian. (Sugiyono, 2019).
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang mempunyai
karakteristik serta kualitas tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. (Sugiyono, 2019). Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Bank umum Syariah yang ada di
Indonesia dan terdaftar di otoritas jasa keuangan periode 2013-2020.
3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Metode

penentuan sampel dari penelitian ini yaitu Purposive Sampling, dan dalam

43
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pemilihan sampel, ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi bagi setiap

indikator yang digunakan yaitu :

a.

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode

2013-2020.

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan berturut-turut

pada tahun 2013-2020.

Penyajian laporan keuangan dalam bentuk mata uang rupiah.

Laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan secara berturut-turut yang

berakhir Desember 2013-2020 disertai informasi yang lengkap.

Mempunyai data yang lengkap dan relevan untuk mendukung penelitian.

Tabel 3.1
Teknik Pengambilan Sampel Penelitian
No. Keterangan Jumlah
1 Bank Umum Syariah yang terdaftar di 14
Otoritas Jasa Keuangan periode 2013-
2020.
2 Bank Umum Syariah yang tidak terdaftar 3)
di Otoritas Jasa Keuangan berturut-turut
pada tahun 2013-2020.
3 Bank Umum Syariah yang tidak 2
mempublikasikan laporan keuangannya
selama periode 2013-2020 berturut-turut.
Jumlah sampel penelitian yang terpilih 9
Jumlah sampel selama periode 2013-2020 72

Berdasarkan data diatas, maka pada penlitian ini diperoleh sampel

sebanyak 9 perbankan syariah. Data yang akan diolah berasal dari laporan

tahunan perbankan syariah yang berakhir Desember periode 2013-2020
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yang dipublikasikan dan terdaftar di www.ojk.go.id. Sehingga pada

penelitian ini total sampel yaitu sebanyak 72 data.

Tabel 3.2
Rincian Sampel Peneltian

=z
©

Bank Umum Syariah periode 2013-2020

Data

PT Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Victoria Syariah

PT BRI Syariah

PT BNI Syariah

PT Bank Syariah Mandiri

PT Bank Mega Syariah

PT Bank Panin Dubai Syariah

PT Bank Syariah Bukopin

O©| O N O O | W N -

PT BCA Syariah

00| OOl ©O0| OO ©O| ©O| OO ©0

Jumlah data

~
N

Sumber: www.ojk.go.id (2013-2020), diolah peneliti (2022)

Tabel 3.3
Kode Nama Bank Umum Syariah

Kode Bank Bank Umum Syariah periode 2017-2020
BMI PT Bank Muamalat Indonesia
BVS PT Bank Victoria Syariah
BRIS PT BRI Syariah
BJBS PT Jabar Banten Syariah
BNIS PT BNI Syariah
BSM PT Bank Syariah Mandiri
BMS PT Bank Mega Syariah
BPDS PT Bank Panin Dubai Syariah
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BSB PT Bank Syariah Bukopin
BCAS PT BCA Syariah
BTPNS PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah

Sumber: diolah peneliti (2022)

3.3 Data dan Jenis Data

Data dalam sebuah penelitian merupakan suatu faktor yang sangat penting untuk
mempertimbangkan metode pengumpulan data yang akan dilakukan nantinya oleh
peneliti. Jenis data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan www.o0jk.go.id dan website masing-masing
perbankan berupa laporan keuangan perusahaan tahunan.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan
studi pustaka dan dokumentasi.

Metode studi pustaka merupakan sebuah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara membaca jurnal, literatur, artikel, buku, dan referensi lain
kemudian dipelajari dan dipahami agar mendapatkan data tersebut (Indrasari, et al,
2016). Pada penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara
membaca jurnal jurnal dan referensi lainnya yang berkaitan dengan judul, buku, dan
penelitian sejenisnya yang masih berkaitan dengan tema yang diteliti.

Sedangkan metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara

melihat dan mempelajari dokumen-dokumen yang tersedia (Indrasari, et al, 2016).
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Informasi data yang berkaitan pada penelitian ini didapatkan dari situs
www.ojk.go.id, dan website masing-masing dari bank syariah, serta artikel lain yang
berkaitan dengan penelitian.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Variabel yang ada pada sebuah penelitian harus dijelaskan secara detail dan
jelas, sehingga tidak menimbulkan salah pengertian atau pengertian yang mempunyai
arti ganda. Definisi operasional variabel diperlukan guna mengubah masalah yang
diteliti ke dalam bentuk variabel, lalu ditentukan indikator serta jenis dari variabel
variabel yang berkaitan. Definisi operasional variabel juga menentukan batasan
sejauh mana penelitian yang akan dilakukan.

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa variabel adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian yang dilakukan penulis terdiri dari dua variabel dalam
penelitian ini, yaitu variabel independen dan variabel dependen.

3.5.1 Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang bebas yang mempengaruhi
atau menjadi penyebab berubahnya serta timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono,2019). Pada penelitian ini, yang menjadi variabel independen adalah :
a. Ukuran Dewan Komisaris (X1)
Dewan komisaris merupakan mekanisme pengendalian intern tertinggi yang
bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak (Winarsih,

2019). Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung
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jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat
kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG
(Thesarani, 2017). Ukuran Dewan Komisaris yang dimaksud disini adalah
banyaknya jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan.
Ukuran dewan komisaris diukur menggunakan skala nominal dan rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut (Lekok dan Febrina, 2021):
BOC = Jumlah Anggota Dewan Komisaris
b. Komisaris Independen (X2)

Komisaris independen merupakan bagian dari anggota dewan komisaris yang
tidak mempunyai hubungan secara langsung dengan direksi, bagian manajemen, dan
anggota dewan komisaris yang lainnya. Komisaris independen juga tidak mempunyai
hubungan secara langsung dari para pemegang saham yang berkaitan dengan bisnis
dan hubungan lainnya yang mana dapat mempengaruhi kemampuannya dalam
bertindak secara independen. Dengan adanya komisaris independen dapat membantu
para pemegang saham minoritas dan pihak lain yang berkaitan serta melindunginya
pada saat proses pengambilan keputusan, dan juga dapat menjadi penyeimbang
dalam hal tersebut (Welvin dan Herawati, 2010).

Proporsi komisaris independen diukur menggunakan skala rasio dan rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut (Lekok dan Febrina, 2021):

_ Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Dewan Komisaris
c. Dewan Pengawas Syariah (X3)
Dewan pengawas Syariah merupakan salah satu bagian dari corporate

governance yang mempunyai tugas untuk melakukan pemantauan dan monitoring
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atas segala bentuk kegiatan dari perbankan atau lembaga keuangan untuk
memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
(Rusdiyanto et al, 2019).

Dewan pengawas syariah diukur menggunakan skala nominal dan rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut (Lekok dan Febrina, 2021):

DPS = Jumlah Anggota Dewan Pengawas Syariah
d. Komite Audit (X4)

Komite audit yang semakin tinggi jumlahnya dalam sebuah lembaga berperan
dalam pengawasan terhadap manajemen (agen) agar tidak merugikan pemilik
perusahaan (prinsipal) guna meningkatkan fungsi monitoring pada komite audit
terhadap pihak manajemen (Nainggolan, 2021).

Komite Audit diukur menggunakan skala nominal dan rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut (Lekok dan Febrina, 2021):

KA = Jumlah Anggota Komite Audit
e. Ukuran Perusahaan (X5)

Ukuran Perusahaan adalah besarnya total aset yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, yang dapat disimpulkan total aset menjadi dasar pengukuran yang
dilakukan. Ukuran perusahan diukur dengan menggunakan skala rasio dengan rumus

sebagai berikut (Anggraini dan Widjaja, 2021) :

FS = Ln Total Assets

3.5.2 Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat dikarenakan adanya variabel independen (bebas) (Sugiyono,2019).
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Berkaitan dengan penelitian ini, maka yang menjadi variabel dependen adalah

Manajemen Laba (Y).

Manajemen laba diukur dengan cara menghitung Discretionary Accrual.

Pengukuran dengan menggunakan discretionary accrual sebagai produksi dari

manajemen laba menggunakan Model Jones yang dimodifikasi oleh Dechow et al.

Penggunaan model ini dinilai paling baik dalam hal mendeteksi adanya praktik

manajemen laba. Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk

menghitung discretionary accrual :

1)

2)

Menghitung Total Accual :

TACit = Nit — CFOit

Keterangan:

TACit = Total Accual perusahaan | pada periode t.

Nit = Net Income (laba bersih) perusahaan | pada periode t.

CFOit = Cash Flow from Operating Activities (Arus kas dari aktivitas

oprasi perusahaan) perusahaan I pada periode t.
Menghitung nilai accruals dengan persamaan regresi linier sederhana atau

Ordinary Least Square (OLS) dengan persamaan:

<TAit)_ 1( 1 >+ 2(AREVit)_l_ 3(PPEit>
Ait — 1 =5 Ait — 1 B Ait — 1 B Ait — 1

Keterangan :
TAit = Total Accual perusahaan | pada periode t.
Air-1 = Total Aset perusahaan | pada periode t.
AREVit = Perubahan pendapatan perusahaan | antara periode t dan

perusahaan | pada periode t-1
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PPEit = Nilai aset tetap perusahaan | pada periode t.

3) Menghitung nilai Non Discretionaty Accruals (NDA) dengan persamaan:

NDAit = 81 ( )+ 5 (AREVit ARECit)
WA =) T P s T A=

+ 53 (PPEit)

A Ait —1

Keterangan
NDA.It = Nondiscretionaty Accruals perusahaan | pada periode t.
Ai-1 = Total Aset perusahaan | pada periode t.
AREVi = Perubahan pendapatan perusahaan | antara periode t dan

perusahaan | pada periode t-1

ARECH = Perubahan piutang perusahaan | antara periode t dan perusahaan |
pada periode t-1

PPEit = Nilai aset tetap perusahaan | pada periode t.

4) Menghitung Discretionaty Accruals (DA) dengan persamaan berikut:

DAit = P ( TAit - NDAit)
Ait—1
Keterangan:
DA:t = Discretionaty Accruals perusahaan | pada periode t.
Ai-1 = Total Aset perusahaan | pada periode t.
TAit = Total Accual perusahaan | pada periode t.

NDA:t = Nondiscretionaty Accruals perusahaan | pada periode t.
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3.6 Analisis Data

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan statistik yang digunakan sebagai
menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data
yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat
kesimpulan yang berlalu untuk umum atau generalisasi, menurut (Sugiyono,

2019).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi berganda, data diuji terlebih

dahulu dengan menggunakan pengujian asumsi klasik dengan bertujuan untuk
mendapatkan model regresi yang baik, yang harus terbebas dari Normalitas,
Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi.
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji variabel pengganggu atau bisa
dikatakan residual dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau
tidak normal. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual
terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai
residual mengikuti distribusi normal yang diasumsikan oleh Uji F dan Uji t.
Variabel pengganggu atau residual dapat diketahui berdistribusi normal dengan
menggunakan pendekatan analisis grafik atau juga bisa menggunakan uji

statistik (Suliyanto, 2011).
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Cara yang digunakan untuk mendeteksi yaitu grafik Probability Plot
dan analisis Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan Probality
Plot menurut (Ghozali, 2016) adalah sebagai berikut :

a. Jika ada titik — titik data yang menyebar disekitar atau berdekatan dengan
garis normal dan titik itu mengikuti arah diagonal maka model regresi
memenuhi uji asumsi normalitas.

b. Jika ada titik — titik data yang menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi uji

asumsi normalitas.

Uji normalitas bisa juga menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Adapun kriteria penliaian uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikan (Sig) > 5% maka distribusi data normal
b. Jika nilai signifikan (Sig) < 5% maka distribusi data tidak normal.
2. Uji Mulitikolinieritas
Menurut (Ghozali, 2016) Uji multikolinieritas digunakan untuk

menguji hubungan (korelasi) dari variabel bebas atau variabel independen di
dalam regresi. Untuk mendeteksi (mengetahui) ada atau tidak ada
Multikolonieritas dapat dilakukan dengan menganalisis nilai Tolerance dan
Variance Influence Faktor (VIF) dengan kriteria sebagai berikut :
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak ada

multikolonieritas antara variabel independen dalam model regresi.
b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka ada multikolonieritas

antara variabel independen dalam model regresi.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menurut (Ghozali, 2016) mengemukakan
bahwa alat uji ini bertujuan sebagai menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan dengan
pengamatan yang lainnya. Cara yang dapat digunakan untuk melakukan uji
heteroskedastisitas salah satunya adalah uji Scatterplot dan uji Glejser. Dasar
analisis metode Scatterplot adalah sebagai berikut :

a. Jika terdapat pola tertentu, seperti halnya titik — titik yang ada membentuk
sebuah pola tertentu yang tertatur atau bergelombang, melebar kemudian
menyempit, maka mendeskripsikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas seperti halnya titik — titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak dikatakan terjadinya

heterokedastisitas.

Sedangkan berikut adalah kriteria penelitian uji Glejser, diantaranya

yaitu :

a. Jika nilai signifikansi (Sig) > 5% maka data akan terbebas dari
heteroskedastisitas.
b. Jika nilai signifikansi (Sig) < 5% maka data terjadi gejala
heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi adalah uji model regresi linier yang digunakan untuk
menguji apakah di dalam terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (periode sebelumnya). Jika
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ada peristiwa korelasi maka bisa dikatakan problem autokorelasi. Autokorelasi
akan muncul jika observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sama lainnya. Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari
autokorelasi.

Salah satu alat uji yang digunakan untuk mengetahui autokorelasi
adalah dengan menggunakan uji durbin watson. Alat uji ini hanya digunakan
sebagai autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan
mengharuskan adanya suatu Intercept atau konstanta dalam model regresi dan
tidak ada variabel lagi diantara variabel bebas, menurut (Ghozali, 2016). Dasar

pengambilan keputusan dalam uji durbin watson diantaranya yaitu:

Tabel 3.4

Nilai Durbin-Watson
Ketentuan Nilai Durbin-Watson Kesimpulan
0<DW < DI Terdapat autokorelasi
dL<DW <Du Tanpa kesimpulan
dU<DW <2 Tidak terdapat autokorelasi
2 <DW < (4-dL) Tidak terdapat autokorelasi
(4-dU) < DW < (4-dL) Tidak terdapat autokorelasi
94-dL) <DW <4 Terdapat autokorelasi

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut  (Sugiyono, 2012) analisis regresi linier berganda
dipergunakan oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana posisi atau keadaan

variabel dependen (kriterium) ketika dua atau lebih variabel independen
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sebagai faktor prediktor dimanipulasi atau di naik turunkan nilainya. Jadi
analisis regresi linier berganda bisa dilakukan ketika variabel independen atau
variabel bebasnya lebih dari dua variabel. Persamaan regresi linier berganda

adalah sebagai berikut :

EM = a+ B1BOC + B2KI + B3DPS + BAKA + BSFS +e

Keterangan :

EM = Manajemen Laba (Earning Management)

BOC = Ukuran Dewan Komisaris (Board Of Commisionners)
Kl = Komisaris Independen

DPS = Dewan Pengawas Syariah

KA = Komite Audit

FS = Ukuran Perusahaan (Firm Size)

a = Konstanta

e = Standar Errror

B = Koefisien Regresi dari setiap variabel independen

3.6.4 Uji Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2015) Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah pada penelitian. Bisa dikatakan sementara karena
jawaban yang telah diberikan didapatkan dari sumber teori yang yang relevan
belum didasarkan pada fakta — fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga bisa dikatakan jawaban teoritis terhadap

rumusan masalah penelitian belum jawaban yang empirik.
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Pada penelitian ini menggunakan uji t-statistik (parsial), menurut
(Ghozali, 2016) uji t pada dasarnya untuk menguji seberapa jauh pengaruh
variabel independen (Variabel bebas) terhadap variabel dependen (Variabel
terikat). Uji t ini digunakan untuk mengetahui variabel independen mana yang
paling dominan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam regresi
berganda diuji dengan tingkat signifikan < 0.05. Kriteria dari pengujian
hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai Sig < 0,05 atau thitung > tiabel pada o = 5% (0,05) maka terdapat
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)

b. Jika nilai Sig > 0,05 atau thitung < ttabel pada o.= 5% (0,05) maka tidak terdapat
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen ().

3.6.5 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam mendeskripsikan atau menerangkan variasi
variabel dependen (Y). Nilai dari koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Kemampuan variabel — variabel independen (X) dalam menjelaskan
variasi variabel dependen (Y) amat terbatas bisa dikatakan nilai R? kecil.
Ketika variabel — variabel independen (X) memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan guna memprediksi variasi variabel dependen ()
itu bisa dikatakan nilai mendekati satu. Secara umum Kketika variabel antar
masing — masing pengamatan mempunyai nilai besar maka koefisien kepastian
data silang (croosection) relatif rendah, sedangkan data runtun waktu (time

series) biasanya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi. Dalam hal
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ini, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besanya
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) (Ghozali,

2006).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Bank Umum
Syariah terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2013-
2020. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria yang sudah ditentukan. Ada 14 Bank
Umum Syariah yang terdaftar pada data statistik Otoritas Jasa Keuangan
selama periode 2013-2020, namun ada 5 Bank Umum Syariah yang tidak
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, sehinggan jumlah sampel yang ada
pada penelitian ini adalah 9 Bank Umum Syariah yang memenuhi Kriteria
tersebut:
1. PT Bank Muamalat Indonesia
Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul
Akhir 1412 H, dibuat di hadapan Yudo Paripurno, S.H., Notaris, di Jakarta,
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selanjutnya disebut “Bank Muamalat
Indonesia” atau “BMI” berdiri dengan nama PT Bank Muamalat
Indonesia. Kemudian Bank Muamalat Indonesia secara resmi beroperasi
sebagai bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah
pertama di Indonesia pada 1 Mei 1992.
2. PT Bank Victoria Syariah
Bank Victoria Syariah merupakan perusahaan yang bergerak dalam

bidang perbankan dan bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan
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inididirikan pada tahun 1966. Perusahaan ini sebelumnya bernama Bank
Swaguna sejak berdiri hingga tahun 2010. Pada tahun 2007, perusahaan
diakuisisi oleh Bank Victoria International dan pada tahun 2010 dikonversi
menjadi bank berlandaskan syariah, kemudian berganti nama. Perusahaan
ini merupakan anak usaha dari Bank Victoria International dan tergabung
dalam grup Victoria Investama.

PT Bank BRI Syariah

BRI Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia
yang akan melayani kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia dengan
menggunakan prinsip-prinsip syariah. Kegiatan operasional BRI Syariah
semakin kuat setelah menandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah
pada 19 Desember 2008 untuk melebur ke dalam PT Bank Rakyat
Indonesia Syariah (proses spin off-) yang kemudian berlaku efektif pada
tanggal 01 Januari 2009. Sesuai dengan visinya, saat ini BRI Syariah
merintis sinergi dengan PT Bank Rakyat Indonesia dengan memanfaatkan
jaringan kerja PT Bank Rakyat Indonesia sebagai Kantor Layanan Syariah
dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan
penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan
prinsip Syariah.

PT Bank BNI Syariah

BNI Syariah adalah lembaga perbankan di Indonesia. Bank ini semula
bernama Unit Usaha Syariah Bank Negara Indonesia. Sejak 2010, Unit

Usaha BNI Syariah berubah menjadi bank umum syariah dengan nama PT
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Bank BNI Syariah. Pada tanggal 1 Februari 2021 BNI Syariah secara resmi
bergabung ke dalam Bank Syariah Indonesia, yang kemudian diubah
namanya menjadi Bank Syariah Indonesia. BNI Syariah dibentuk secara
mandiri melalui Tim Proyek Internal. BNI Syariah menggunakan pola
dual system banking untuk masuk ke dalam pasar perbankan syariah.

PT Bank Syariah Mandiri

PT Bank Syariah Mandiri didirikan pada tanggal 25 Oktober 1999 dan
mulai beroperasi pada tanggal 1 November 1999. Modal dasar pendirian
Ban k Syariah Mandiri sebesar Rp. 2,5 sebesar Rp. 1,5 triliun rupiah. PT.
Bank Syariah Mandiri berkantor pusat di Wisma Mandiri I, JL.MH.
Thamrin No. 5 Jakarta 10340-Indonesia.

PT Bank Mega Syariah

Bank Mega Syariah adalah lembaga Perbankan syariah yang berpusat
di Jakarta. Bank ini berawal dari anak usaha Asuransi Tugu yaitu PT Bank
Umum Tugu (Bank Tugu) yang kemudian di konversi menjadi Bank
Syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia disingkat BSMI
pada tanggal 25 Juli 2004 , dan secara resmi beroperasi sebagai bank
syariah pada 25 Agustus 2004.

PT Bank Panin Dubai Syariah

Bank Panin Dubai Syariah Tbk (dahulu Bank Panin Syariah Thk) (PNBS)
berdiri di Malang pada tanggal 08 Januari 1972 dengan nama PT Bank

Pasar Bersaudara Djaja. Pada tanggal 6 Oktober 2009 PNBS mendapatkan
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izin operasi syariah dari Bank Indonesia dan secara resmi beroperasi
sebagai bank syariah pada tanggal 02 Desember 2009.
8. PT Bank Syariah Bukopin
Bank Syariah Bukopin mulai beroperasi dengan melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip Syariah setelah memperoleh izin operasi
Syariah dari Bank Indonesia pada tanggal 27 Oktober 2008 dan pada
tanggal 11 Desember 2008 telah diresmikan oleh Wakil Presiden Republik
Indonesia. Dalam bisnisnya, PT. Bank Syariah Bukopin memposisikan
sebagai bank yang fokus pada pembiayaan, mikro, kecil, dan menegangah
UMKM dengan segmentasi usaha pendidikan, kesehatan, konstruksi, dan
perdagangan. Selain hal tersebut, PT. Bank Syariah Bukopin juga
melakukan penghimpunan dana dari masyarakat Individu-individu dan
perusahaan- perusahaan yang ada di Tanah Air.
9. PT Bank BCA Syariah
Pada tanggal 2 Maret 2009 PT. Bank BCA Syariah ("BCA Syariah™)
berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan operasionalnya berdasarkan
dengan prinsip-prinsip syariah. BCA Syariah mempunyai target untuk
menunjang keinginan masyarakat yang menginginkan produk dan jasa
perbankan yang berkualitas.
4.1.2 Hasil Uji Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini, alat uji yang digunakan adalah IBM SPSS
Statistic versi 20. Data pada uji statistik deskriptif disajikan dalam bentuk

tabel, diagram lingkaran, grafik, perhitungan modus, mean, dan median, serta
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perhitungan penyebaran data melalui standar devisiasi atau presentase. Pada
uji statistik deskriptif menjabarkan standar deviasi dan nilai rata-rata dari
sebuah data, serta menjelaskan nilai minimum atau nilai terkecil dari data
tersebut dan juga nilai maksimumnya (nilai terbesar) (Indrasari, 2016).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran dewan
komisaris, komisaris independen, dewan pengawas syariah, komite audit, dan
ukuran perusahaan. Gambaran data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan mean, minimun, maksimum dan standar deviasi.

Tabel 4.1
Hasil Uji Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
BOC 72 2,00 6,00 3,7361 88800
Kl 72 oa 1,00 h278 26741
DFPS 72 2,00 4,00 2,3194 49863
KA 72 ,0a 8,00 3,5556 1,45071
FS 72 27,891 3247 | 30,2318 1,25629
ML 72 -1,1 74 0364 22426
Walid M (listwise) 72

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa jumlah N sebanyak 72, nilai
tersebut menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian
ini 72 data. Gambaran lain yang diperoleh berdasarkan tabel diatas adalah:
1. Hasil analisis data deskriptif untuk ukuran dewan komisaris (BOC);

a. Nilai minimun 2,00, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah

ukuran dewan komisaris adalah sebesar 2,00,
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b. Nilai maksimum 6,00, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi
ukuran dewan komisaris adalah sebesar 6,00,

c. Mean 3,7361, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai ukuran
dewan komisaris adalah senilai 3.7361, dan

d. Standar deviasi 0,88800, hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
sebaran data ukuran dewan komisaris adalah sebesar 0,88800.

. Hasil analisis data deskriptif untuk komisaris independen (KI);

a. Nilai minimun 0,00, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah
komisaris independen adalah 0,00,

b. Nilai maksimum 1,00, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi
komisaris independen adalah sebesar 1,00,

c. Mean 0,5278, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai komisaris
independen adalah senilai 0,5728, dan

d. Standar deviasi 0,25741, hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
sebaran data komisaris independen adalah sebesar 0,25741.

. Hasil analisis data deskriptif untuk dewan pengawas syariah (DPS);

a. Nilai minimun 2,00, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah
dewan pengawas syariah adalah sebesar 2,00,

b. Nilai maksimum 4,00, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi
dewan pengawas syariah adalah sebesar 4,00,

c. Mean 2,3194, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai dewan

pengawas syariah adalah senilai 2,3194, dan
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d. Standar deviasi 0,49863, hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
sebaran data dewan pengawas syariah adalah sebesar 0,49863.

. Hasil analisis data deskriptif untuk komite audit (KA);

a. Nilai minimun 0,00, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah
komite audit adalah sebesar 0,00,

b. Nilai maksimum 8,00, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi
komite audit adalah sebesar 8,00,

c. Mean 3,5556, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai komite
audit adalah senilai 3,5556, dan

d. Standar deviasi 1,49071, hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
sebaran data komite audit adalah sebesar 1,49071.

. Hasil analisis data deskriptif untuk ukuran perusahaan (FS);

a. Nilai minimun 27,91, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah
ukuran perusahaan adalah sebesar 27,91,

b. Nilai maksimum 32,47, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi
ukuran perusahaan adalah sebesar 32,47,

c. Mean 30,2318, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai ukuran
perusahaan adalah sebesar 30,2318, dan

d. Standar deviasi 1,25629, hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
sebaran data ukuran perusahaan adalah senilai 1,25629.

. Hasil analisis data deskriptif untuk manajemen laba (ML);

a. Nilai minimun -1,11, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah

manajemen laba adalah sebesar -1,11,
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Nilai maksimum 0,79, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi
manajemen laba adalah sebesar 0,79,
Mean 0,0365, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai
manajemen laba adalah sebesar 0,0365, dan
Standar deviasi 0,22426, hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
sebaran data manajemen laba adalah senilai 0,22426.
Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data pada
sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas
dilakukan dengan analisis Probability Plot dan analisis Kolmogrov-
Smirnov.

Tabel 4.2
Hasil Uji Analisis Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ML
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Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2022
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dalam model
regresi linier ukuran dewan komisaris, komisaris independen, dewan
pengawas syariah, komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba terdapat titik-titik yang cenderung merapat serta
mengikuti garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.

Tabel 4.3
Hasil Uji Analisis Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 72
Normal Parameters®® Mean OE-7
Std. Deviation 18428576

Most Extreme Differences Absolute 138
Fositive 0ay

Megative -138

Kolmogorov-Smirnov £ 1,168
Asymp. Sig. (2-tailed) a3

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai sig > 5%
(0,05) yaitu sebesar 0,131. sehingga diketahui bahwa data yang

digunakan pada penelitian ini berdistribusi secara normal.

4.1.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antara variabel
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independen dalam satu model regresi. Jika terdapat korelasi maka
dinyatakan bahwa model regresi mengalami masalah multikolinearitas.
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai toleransi dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. | Tolerance | WIF
1 (Constant) 1.058 796 1320 188
BOC -042 037 167 | -1,146 256 538 1 859
Kl 418 10 481 3817 000 715 1,389
DPS -.002 054 -,005 -.045 964 779 1,284
KA 004 020 026 a7 844 647 1,645
Fs -036 030 -,203 -1.191 238 3493 2546

a. DependentVariahle: ML

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa tidak terdapat
gejala multikolinieritas , hal tersebut dapat dilihat pada kolom

Tolerance bahwa;

a. Nilai tolerance Ukuran Dewan Komisaris (BOC): 0,538 > 0,10,
b. Nilai tolerance Komisaris Independen (KI): 0,715 > 0,10,
c. Nilai tolerance Dewan Pengawas Syariah (DPS): 0,779 > 0,10,
d. Nilai tolerance Komite Audit (KA): 0,647 > 0,10, dan
e. Nilai tolerance Ukuran Perusahaan (FS): 0,393 > 0,10.
Tidak adanya gejala multikolinieritas juga dapat dilihat
pada kolom nilai VIF bahwa,;

a. Nilai VIF Ukuran Dewan Komisaris (BOC): 1,859 < 10,
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b. Nilai VIF Komisaris Independen (KI): 1,399 < 10,
c. Nilai VIF Dewan Pengawas Syariah (DPS): 1,284 < 10,
d. Nilai VIF Komite Audit (KA): 1,545 < 10, dan
e. Nilai VIF Ukuran Perusahaan (FS): 2,546 < 10.
4.1.3.3 Hasil Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan dengan pengamatan lainnya. Pada penelitian ini, uji

heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Scatterplott dan

uji Glejser.
Tabel 4.5
Hasil Uji Glejser
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 227 589 384 02
BOC - 022 027 =133 -8 415
Kl - 126 081 -218 -1,655 125
DPS -.004 040 012 -,091 028
KA, -.002 015 017 -115 808
FS 0oz 022 017 090 028

a. Dependent VYariable: ABS_RES

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas, hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig tiap variabel
> 5% atau 0,05 yaitu;

a. Nilai sig BOC sebesar 0,415 > 0,05,

b. Nilai sig KI sebesar 0,125 > 0,05,
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c. Nilai sig DPS sebesar 0,928 > 0,05,
d. Nilai sig KA sebesar 0,908 > 0,05, dan
e. Nilai sig FS sebesar 0,928 > 0,05.
4.1.3.4 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah ah ada
hubungan atau korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode saat
ini dengan periode sebelumnya. Pada penelitian ini uji autokorelasi
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson.

Tabel 4.6
Hasil Uji Durbin Watson

Model Summar}.ﬁ3

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 4953 244 183 201581 1,997

a. Predictors: (Constant), FS, DPS, Kl KA, BOC
h. Dependent Variable: ML

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2022

Berdasarkan pada pada tabel 4.6 hasil uji autokorelasi
menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,997. Dan diketahui nilai
tabel alpha 5%, jumlah sampel (n) sebanyak 72 dan total variabel
independen sebanyak 5 variabel (k=5), maka diperoleh nilai tabel
Durbin Watson yaitu dL = 1,4732 dan dU = 1,7688.

Dari nilai Durbin-Watson yang ada pada hasil pengujian
yaitu sebesar 1,997 maka dapat disimpulkan bahwa DU < DW < (4-
DU) dengan nilai 1,7688 < 1,997 < 2,2312 sehingga dapat dismpulkan

bahwa tidak terjadi autokorelasi.
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Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui bagaimana

posisi atau keadaan variabel dependen (kriterium) ketika dua atau lebih

variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi atau di naik

turunkan nilainya.

Tabel 4.7
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 1,058 796 1,329 188
BOC -042 037 - 167 -1,146 256 A38 1,859
Kl 418 110 481 3T 000 718 1,399
DPS -.002 054 -,005 -,045 964 778 1,284
KA 004 020 026 187 844 647 1,544
Fs -036 030 -,203 -1,181 238 393 2,546

a. Dependent Variable: ML

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2022

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, maka diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

ML = 1,058 + (-0,042)BOC + 0,419KI — 0,002DPS — 0,004KA — 0,036FS

Keterangan :

ML

BOC

Kl

DPS

KA

= Manajemen Laba (Earning Management)

= Komisaris Independen

= Komite Audit

= Dewan Pengawas Syariah

= Ukuran Dewan Komisaris (Board Of Commisionners)
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FS = Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Bersadarkan persamaan regresi linear berganda dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Nilai constanta sebesar 1,058 menjelaskan jika variabel BOC, KI, DPS,
KA, dan FS memiliki nilai yang sama dengan nol (0), maka variabel
dependen ML sebesar 1,058,

b. Nilai coefficient regresi BOC sebesar -0,042 dan bernilai negatif yang
berarti jika variabel ukuran dewan komisaris (BOC) mengalami
penurunam sebesar 1 satuan, maka variabel dependen yaitu manajemen
laba (ML) juga akan menurun juga sebesar -0,042 begitupun sebaliknya,

c. Nilai coefficient regresi Kl sebesar 0,419 dan bernilai positif yang berarti
jika variabel komisaris independen (KI) mengalami kenaikan sebesar 1
satuan, maka variabel dependen yaitu manajemen laba (ML) akan naik
juga sebesar 0,419 begitupun sebaliknya,

d. Nilai coefficient regresi DPS sebesar -0,002 dan bernilai negatif yang
berarti jika variabel dewan pengawas syariah (DPS) mengalami
penurunan sebesar 1 satuan, maka variabel dependen yaitu manajemen
laba (ML) akan menurun juga sebesar -0,002 begitupun sebaliknya,

e. Nilai coefficient regresi KA sebesar -0,004 dan bernilai negatif yang
berarti jika variabel komite audit (KA) mengalami penurunan sebesar 1
satuan, maka variabel dependen yaitu manajemen laba (ML) akan

menurun juga sebesar -0,004 begitupun sebaliknya, dan
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Nilai coefficient regresi FS sebesar -0,036 dan bernilai negatif yang

berarti jika variabel ukuran perusahaan atau firm size (FS) mengalami

penurunan sebesar 1 satuan, maka variabel dependen yaitu manajemen

laba (ML) akan menurun juga sebesar -0,036 begitupun sebaliknya.

4.1.5 Hasil Uji Hipotesis

Uji t bertujuan untuk menguji masing- masing variabel independen

yaitu ukuran dewan komisaris, komisaris independen, dewan pengawas

syariah, komite audit, dan ukuran perusahaan secara individu apakah

berpengaruh signifikan terhadap maanjemen laba atau tidak.

Tabel 4.8
Hasil Uji Analisis Hipotesis

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 1,058 796 1,329 188
BOC -042 037 - 167 -1,146 256 A38 1,859
Kl 414 110 481 387 000 718 1,394
DPS -002 054 -.005 -,045 964 779 1,284
KA 004 020 028 187 844 647 1,544
Fs -036 030 -,203 -1,191 238 383 2,546

a. Dependent Variable: ML

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji analisis pada tabel 4.8 dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

a. Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap manajemen laba

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah ukuran dewan komisaris

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan

hasil pengujian pada tabel 4.8 di atas, didapatkan nilai t sebesar -1,146
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yang berarti lebih kecil dari t tabel yaitu 1,66629, sedangkan tingkat
signifikansi = 0,256 > a= 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan
komisaris (BOC) memiliki arah yang negatif dan tidak signifikan dengan
manajemen laba. Maka pada peneltian ini hipotesis pertama ditolak yang
berarti tidak ada pengaruh antara ukuran dewan komisaris terhadap
manajemen laba.

. Pengaruh komisaris independen terhadap manajemen laba

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah komisaris independen
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan
hasil pengujian pada tabel 4.8 di atas, didapatkan nilai t sebesar 3,817 yang
artinya lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,66629 yang memiliki arah yang
positif dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil
dari o= 0,05. Dapat disimpulkan bahwa komisaris independen (KI)
memiliki arah yang positif dan signifikan dengan manajemen laba. Maka
pada peneltian ini hipotesis kedua ditolak, berdasarkan uji tersebut dapat
disimpulkan komisaris independen berpengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba.

. Pengaruh dewan pengawas syariah terhadap manajemen laba

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah dewan pengawas syariah
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan
hasil pengujian pada tabel 4.8 di atas, didapatkan nilai t sebesar -0,045
yang berarti lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1,66629 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,964 yang berarti lebih besar dari a= 0,05. Dapat
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disimpulkan bahwa dewan pengawas syariah (DPS) memiliki arah yang
negatif dan tidak signifikan dengan manajemen laba. Maka pada peneltian
ini hipotesis ketiga ditolak yang berarti tidak ada pengaruh antara dewan
pengawas syariah terhadap manajemen laba.

. Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba

Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah komite audit berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil pengujian
pada tabel 4.8 di atas, didapatkan nilai t sebesar 0,197 yang berarti lebih
kecil dari nilai t tabel yaitu 1,66629 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,844 yang berarti lebih besar dari o= 0.05. Dapat disimpulkan bahwa
komite audit (KA) memiliki arah yang negatif dan tidak signifikan dengan
manajemen laba. Maka pada peneltian ini hipotesis keempat ditolak yang
berarti tidak ada pengaruh antara komite audit terhadap manajemen laba.
. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

Hipotesis kelima pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan
hasil pengujian pada tabel 4.8 di atas, didapatkan nilai t sebesar -1,191
yang berarti lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 1,66629, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,238 yang berarti lebih besar dari o= 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (FS) memiliki arah yang negatif
dan tidak signifikan dengan manajemen laba. Maka pada peneltian ini
hipotesis kelima ditolak yang berarti tidak ada pengaruh antara ukuran

perusahaan terhadap manajemen laba.
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4.1.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam mendeskripsikan atau menerangkan variasi

variabel dependen (Y).

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Curkin-
Maodel R R Sqguare Square the Estimate Watson
1 4857 2449 183 20151 1,997

a. Predictaors: (Constant), FS, OPS, KI, KA, BOC
b. Dependent Variable: ML

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2022
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,249
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel-variabel berupa
ukuran dewan komisaris, komisaris independen, dewan pengawas syariah,
komite audit, dan ukuran perusahaan mempengaruhi manajemen laba sebesar
24,9% dan 75,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap manajemen laba
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa ukuran
dewan komisaris tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen
laba. Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu

ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
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laba. Artinya, semakin banyak anggota dewan komisaris tidak mempunyai
pengaruh terhadap tinggi rendahnya praktik manajemen laba, akan tetapi
bergantung pada kepercayaan, norma serta nilai yang bisa diterima perusahaan,
dan peran dewan komisaris untuk mengawasi manajemen perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Almalita (2017), Pramitha (2021), Idris dan Natalylova (2021), dan Desta
(2021) yang menjelaskan bahwa jumlah anggota dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, artinya banyak tidaknya anggota
dewan komisaris bukan menjadi sebab utama dari tingkat efektivitas
pengawasan manajemen perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Mabruroh et al (2017),
Rahmawati et al (2017), Setiawan (2018), dan Kusumastuti dan Prasetiono
(2020) yang menemukan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba, yang berarti bahwa semakin tinggi jumlah anggota
dewan komisaris akan menurunkan adanya praktik manajemen laba yang
merugikan perusahaan.

4.2.2 Pengaruh komisaris independen terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa komisaris
independen berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Hal
tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu komisaris
independen berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Sutino dan Khoirudin (2016), Febrina et al (2018), dan Handini (2021)
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menemukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap
manajemen laba, hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak anggota
dewan komisaris independen maka akan semakin tinggi pula tingkat praktik
manajemen laba. Dapat dijelaskan pula bahwa pengangkatan dewan komisaris
independen oleh perusahaan mungkin dilakukan untuk mengendalikan bisnis
saja tapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan Good Corporate Governance
di dalam perusahaan (Sylvia dan Siddharta, 2005).

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ermawati dan Ermawati dan Anggraini (2020), Putri (2020), Anggreni
dan Adiwijaya (2020), Kusumastuti dan Prasetiono (2020), dan Silfi et al
(2021) yang menemukan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba, yang berarti bahwa semakin tinggi jumlah anggota
komisaris independen akan menurunkan adanya praktik manajemen laba.
4.2.3 Pengaruh dewan pengawas syariah terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa dewan
pengawas syariah tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen
laba. Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu
dewan pengawas syariah berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba. Artinya, banyak atau sedikitnya anggota DPS tidak dapat meminimalisir
adanya praktik manajemen laba di perbankan tersebut. Setelah dilakukan
pengamatan terhadap bidang keahlian para anggota dewan pengawas syariah

mayoritas mengutamakan pendidikan berlatar belakang agama bukan dalam
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bidang akuntansi, dikarenakan dewan pengawas syariah mempunyai tuga sagar
kegiatan yang dilakukan oleh perbankan tidak melanggar prinsip syariah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kodriyah et al (2017), Nurhayati et al (2019), Setyani (2020), Agustin dan
Filianti (2021) yang menemukan bahwa dewan pengawas syariah tidak
mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba. Namun hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan Dyah et al (2018), Triady
(2019), dan Arif dan Purwanto (2020) yang menemukan bahwa dewan
pengawas syariah berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, yang berarti
bahwa semakin tinggi jumlah anggota dewan pengawas syariah akan
mengurangi adanya praktik manajemen laba yang merugikan perusahaan.
4.2.4 Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa komite
audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal
tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu komite audit
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa banyaknya anggota komite audit
bukan menjadi sebab utama dari tingkat efektivitas pengendalian dan
pengawasan manajemen perusahaan. Berdasarkan peraturan yang telah
ditetapkan oleh badan pengawas pasar modal dan lembaga keuangan
menjadikan keberadaan komite audit bersifat mandatory atau hanya sebagai

syarat saja, sehingga berapapun jumlah komite audit tidak mempunyai
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pengaruh terhadap tinggi atau rendahnya praktik manajemen laba (Agustia,
2013).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kodriyah et al (2017), Prastuti (2019), Desta (2021), Idris dan Natalylova
(2021), dan Silfi et al (2021) yang menjelaskan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini menunjukkan bahwa. Namun
hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan Putra
(2019), Natsir dan Badera (2020), Sari dan Susilowati (2021), Reni (2022), dan
Hanafiah et al (2022) yang menemukan bahwa komite audit berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba, yang berarti bahwa semakin tinggi jumlah
anggota komite audit akan menurunkan adanya praktik manajemen laba.

4.2.5 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.
Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu ukuran
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
artinya baik perusahaan kecil maupun besar mempunyai peluang yang sama
dalam hal melakukan praktik manajemen laba, terlebih lagi jika perusahaan
tersebut tergolong dalam perusahaan besar, secara otomatis akan memperoleh
perhatian dan pengawasan yang lebih dan kritis oleh para pemegang saham dan
pihak-pihak yang berkaitan meskipun tidak mempunyai dorongan untuk

melakukan manajemen laba (Wiyadi et al. 2015).
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Almalita (2017), Sucipto dan Zulfa (2021), Purwanti et al (2021) dan Idris dan
Natalylova (2021). Namun hasil penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Giovani (2017), Arthawan & Wirasedana (2018),
Panjaitan & Muslih (2019), Setyani (2020), dan Pramitha (2021) yang
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba, yang berarti bahwa semakin besar perusahaan tersebut akan

semakin mengurangi adanya praktik manajemen laba.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ukuran dewan komisaris,

komisaris independen, dewan pengawas syariah, komite audit, dan ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan uji analisis data

dan pembahasan hasil uji analisis data yang telah disajikan, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah;

1.

Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Banyak atau tidaknya anggota dewan komisaris bukan
menjadi sebab utama dari tingkat efektivitas pengawasan manajemen
perusahaan. Akan tetapi bergantung pada kepercayaan, norma serta nilai yang
bisa diterima. perusahaan, dan peran dewan komisaris untuk mengawasi
manajemen perusahaan.

Komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen
laba. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak anggota dewan
komisaris independen maka akan semakin tinggi pula tingkat praktik
manajemen laba. Dapat dijelaskan pula bahwa pengangkatan dewan komisaris
independen oleh perusahaan mungkin dilakukan untuk mengendalikan bisnis
saja tapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan Good Corporate Governance
di dalam perusahaan

Dewan pengawas syariah tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap

manajemen laba. banyak atau sedikitnya anggota DPS tidak dapat mengurangi
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adanya praktik manajemen laba di perbankan tersebut. Setelah dilakukan
pengamatan terhadap bidang keahlian para anggota dewan pengawas syariah
mayoritas mengutamakan pendidikan berlatar belakang agama bukan dalam
bidang akuntansi, dikarenakan dewan pengawas syariah mempunyai tugas agar
kegiatan yang dilakukan oleh perbankan tidak melanggar prinsip syariah.
Komite audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.
Semakin banyak anggota komite audit bukan menjadi sebab utama dari tingkat
efektivitas pengendalian dan pengawasan manajemen perusahaan. Dan
anggota komite audit yang banyak tidak mempunyai pengaruh terhadap adanya
praktik manajemen laba. Berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh
badan pengawas pasar modal dan lembaga keuangan menjadikan keberadaan
komite audit bersifat mandatory atau hanya sebagai syarat saja, sehingga
berapapun jumlah komite audit tidak mempunyai pengaruh terhadap tinggi atau
rendahnya praktik manajemen laba.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Perusahaan dengan ukuran besar atau kecil sama-sama
mempunyei peluang dalam melakukan manajemen laba, serta perusahaan besar
biasanya akan mendapatkan pengawasan secara kritis oleh pemegang saham
dan pihak eksternal meskipun tidak adanya dorongan untuk melakukan

manajemen laba.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang

diajukan oleh peneliti agar lebih menambah wawasan dan bermanfaat bagi

peneliti selanjutnya;

1.

Diharapkan Bank Umum Syariah lebih mampu melihat latar belakang
pendidikan para anggota Dewan Pengawas Syariah dan Dewan Komisaris, hal
tersebut dikarenakan jika latar belakang lebih sesuai maka mampu melakukan
pengawasan yang lebih kritis terhadap laporan keuangan secara efektif dan
diharapkan mempu meminimalisir terjadinya manajemen laba yang
merugikan.

Bagi penelitian selanjutnya juga dapat melakukan penambahan periode
penelitian dan sampel penelitian seperti Unit Usaha Syariah atau perusahaan
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain seperti
Leverage yang ada pada penelitian Aji dan Opti (2021), Purwanti et al (2021)
dan Idris dan Natalylova (2021). Dan faktor lainnya seperti umur perusahaan
dan profitabilitas (Sakdiyah, 2020), latar belakang pendidikan (Ratnasari,

2019), dan financial disstress (Imamah, 2021).
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Lampiran 1 : Data Sampel Penelitian

DAFTAR SAMPEL
Mempublikasi
laporan Terdaftar di
keuangan OJK selama
NO | KODE Béﬁﬁgmgl\ﬂ periode 2015- | periode 2015-
2020 2020 berturut-
berturut- turut
turut
1 BAS
PT Bank Aceh Syariah X X
2 | BPDNTBS PT Bank BPD NTB
Syariah X X
PT Bank Muamalat
3 BMI
Indonesia \ V
4 BVS
PT Bank Victoria Syariah \ \
5 BRIS
PT Bank BRI Syariah \ \
6 BJBS PT Bank Jabar Banten
Syariah X \
7 BNIS
PT Bank BNI Syariah \ \
8 BSM
PT Bank Syariah Mandiri \ \
9 BMS
PT Bank Mega Syariah \ \
10 BPDS PT Bank Panin Dubai
Syariah \ \
11 BSB
PT Bank Syariah Bukopin \ \
12 BCAS
PT Bank BCA Syariah \ \
PT Bank Tabungan
13 | BTPNS | Pensiunan Nasional X \
Syariah
14 MSI PT May_bank Syariah
Indonesia X \
Total sampel yang memenuhi kriteria 9
Jumlah sampel selama periode 2013-2020 72




Lampiran 2 : Perhitungan variabel ukuran dewan komisaris

PERHITUNGAN VARIABEL UKURAN DEWAN KOMIASARIS (BOC)

KODE TAHUN JUMLAH BOC
2013 5
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2016
2017
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Lampiran 3 : Perhitungan variabel komisaris independen

PERHITUNGAN VARIABEL KOMISARIS INDEPENDEN (K1)

JUMLAH
KODE TAHUN | JUMLAH KI BOC KI/BOC
2013 3 5 0,600
2014 3 5 0,600
2015 3 6 0,500
BMI 2016 1 4 0,250
2017 3 5 0,600
2018 3 5 0,600
2019 3 5 0,600
2020 3 5 0,600
2013 2 3 0,667
2014 3 4 0,750
2015 0 3 0
BVS 2016 1 3 0,333
2017 1 3 0,333
2018 1 3 0,333
2019 1 3 0,333
2020 1 3 0,333
2013 3 5 0,600
2014 4 5 0,800
2015 3 5 0,600
BRIS 2016 3 5 0,600
2017 2 4 0,500
2018 2 4 0,500
2019 2 4 0,500
2020 1 2 0,500
2013 3 3 1,000
2014 3 3 1,000
2015 2 3 0,667
BNIS 2016 2 4 0,500
2017 3 4 0,750
2018 2 4 0,500
2019 2 4 0,500
2020 2 4 0,500
BSM 2013 3 5 0,600
2014 3 5 0,600




JUMLAH

KODE TAHUN | JUMLAH KI BOC KI/BOC
2015 3 5 0,600
2016 3 5 0,600
2017 3 4 0,750
2018 3 4 0,750
2019 3 4 0,750
2020 4 6 0,667
2013 0 3 0
2014 0 3 0
2015 0 3 0
BMS 2016 0 3 0
2017 0 3 0
2018 0 3 0
2019 0 3 0
2020 0 3 0
2013 2 3 0,667
2014 2 3 0,667
2015 2 3 0,667
BPDS 2016 2 4 0,500
2017 2 4 0,500
2018 2 3 0,667
2019 2 3 0,667
2020 2 3 0,667
2013 2 3 0,667
2014 2 3 0,667
2015 2 4 0,500
BSB 2016 2 4 0,500
2017 2 4 0,500
2018 2 4 0,500
2019 2 3 0,667
2020 2 3 0,667
2013 0 3 0
2014 2 3 0,667
2015 2 3 0,667
BCAS 2016 2 3 0,667
2017 2 3 0,667
2018 2 3 0,667
2019 2 3 0,667




JUMLAH
KODE TAHUN | JUMLAH KI BOC KI/BOC
2020 3 4 0,750

Lampiran 4 : Perhitungan variabel dewan pengawas syariah

PERHITUNGAN VARIABEL DEWAN PENGAWAS SYARIAH (DPS)
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KODE TAHUN DPS
2018 2
2019 2
2020 2




Lampiran 5 : Perhitungan variabel komite sudit

PERHITUNGAN VARIABEL KOMITE AUDIT (KA)
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Lampiran 6 : Perhitungan variabel ukuran perusahaan

PERHITUNGAN VARIABEL UKURAN PERUSAHAAN (FS)

LN TOTAL
KODE TAHUN TOTAL ASET ASET
2013 53.723.978.628.000 31,615
2014 62.413.310.135.000 31,765
2015 57.172.587.967.000 31,677
BMI 2016 55.786.397.505.000 31,653
2017 61.696.919.644.000 31,753
2018 57.227.276.046.000 31,678
2019 50.555.519.435.000 31,554
2020 51.241.303.583.000 31,568
2013 1.323.398.210.409 27,911
2014 1.439.983.332.188 27,996
2015 1.379.265.628.842 27,953
BVS 2016 1.625.183.249.354 28,117
2017 2.003.113.721.655 28,326
2018 2.126.018.825.461 28,385
2019 2.262.451.180.327 28,447
2020 2.296.026.685.840 28,462
2013 17.400.914.000.000 30,488
2014 20.343.249.000.000 30,644
2015 24.230.247.000.000 30,819
BRIS 2016 27.687.188.000.000 30,952
2017 31.543.384.000.000 31,082
2018 37.915.084.000.000 31,266
2019 43.123.488.000.000 31,395
2020 57.715.586.000.000 31,687
2013 14.708.504.000.000 30,319
2014 19.492.112.000.000 30,601
2015 23.017.667.000.000 30,767
BNIS 2016 28.314.175.000.000 30,974
2017 34.822.442.000.000 31,181
2018 41.048.545.000.000 31,346
2019 49.980.235.000.000 31,543
2020 55.009.342.000.000 31,639
2013 63.965.000.000.000 31,789
BSM 2014 66.955.660.000.000 31,835
2015 70.369.708.944.091 31,885




LN TOTAL

KODE TAHUN TOTAL ASET ASET
2016 78.831.721.590.271 31,998
2017 87.939.774.000.000 32,108
2018 98.341.116.000.000 32,219
2019 112.291.867.000.000 32,352
2020 126.907.940.000.000 32,474
2013 9.121.576.543.000 29,842
2014 7.042.486.000.000 29,583
2015 5.559.819.466.000 29,347
BMS 2016 6.135.241.922.000 29,445
2017 7.034.299.832.000 29,582
2018 7.336.342.210.000 29,624
2019 8.007.675.910.000 29,711
2020 16.117.926.696.000 30,411
2013 4.052.700.692.000 29,030
2014 6.207.678.452.000 29,457
2015 7.134.234.975.000 29,596
BPDS 2016 8.757.963.603.000 29,801
2017 8.629.275.047.000 29,786
2018 8.771.057.795.000 29,802
2019 11.135.824.845.000 30,041
2020 11.302.082.193.000 30,056
2013 4.343.069.056.830 29,100
2014 5.161.300.488.180 29,272
2015 5.827.153.527.325 29,394
BSB 2016 7.019.598.576.013 29,580
2017 7.166.257.141.367 29,600
2018 6.328.446.529.189 29,476
2019 6.739.723.904.064 29,539
2020 5.223.189.368.335 29,284
2013 2.041.418.847.273 28,345
2014 2.994.449.136.265 28,728
2015 4.349.580.046.527 29,101
BCAS 2016 4.995.606.338.455 29,240
2017 5.961.174.477.140 29,416
2018 7.064.008.145.080 29,586
2019 8.634.373.690.079 29,787
2020 9.720.253.656.189 29,905




Lampiran 7 : Perhitungan variabel manajemen laba

PERHITUNGAN VARIABEL MANAJEMEN LABA (ML)

cooe | RSeS| sevsiae
2013 165.290.366.000 | (5 241 cc 191 000)
2014 712.463.730.000 | ¢ 1 0 056,000
2015 150.376.076.000 | (2.949.514.986.000)
A 2016 100.153.926.000 | (1.467.577.509.000)
2017 249.389.519.000 |  372.365.560.000
2018 41.348.357.000 |  797.328.598.000
2019 15.511.209.000 9.669.806.000
2020 20532.087.000 | 1.074.618.047.000
2013 6.362.556.553 3.310.832.820
2014 (19.337.907.709) | (151.714.569.869)
2015 (23.716.012.242) | (25.302.483.895)
BV 2016 (18.322.737.239) 8.868.938.085
2017 5.063.367.626 |  200.730.939.348
2018 (8.143.414.025) | 76.624.970.645
2019 12.994.024622 | 62.087.507.645
2020 25313.492.668 |  89.808.155.115
2013 3.142.000.000 | (273.845.000.000)
BRIS | 5014 125.322.000.000 | 1.258.902.000.000
2015 125.322.000.000 | 2.496.959.000.000




cone | vun| LpgERI | s
2016 170.202.000.000 | 652.133.000.000
2017 92.827.000.000 | 3.993.431.000.000
2018 107.114.000.000 |  644.983.000.000
2019 67.870.000.000 | (200.219.000.000)
2020 255.242.000.000 | 3.146.554.000.000
2013 117.462.000.000 |  503.255.000.000
2014 139.650.000.000 |  601.157.000.000
2015 152.198.000.000 |  375.000.000.000
aNIS 2016 184.732.000.000 | 2.332.571.000.000
2017 320.732.000.000 | 2.518.837.000.000
2018 434.868.000.000 | 2.283.305.000.000
2019 596.930.000.000 | 4.822.493.000.000
2020 455.176.000.000 | 4.636.980.000.000
2013 650.530.367.785 | 4.086.071.174.752
2014 (48.778.267.110) | 2.194.005.021.512
2015 681.774.526.680 | 1.819.354.616.982
BSM | 2016 278.698.167.179 | 1.031.513.169.147
2017 421.804.000.000 | 6.191.608.000.000
2018 724.924.000.000 | 4.699.431.000.000
2019 1.206.670.000.000 | 8.304.311.000.000




cone | avun| VeggERn | _amerge
2020 1.440.727.000.000 | 8.911.231.000.000
2013 149.539.953.000 | (101.097.554.000)
2014 21.996.615.000 | (143.558.823.000)
2015 93.141.531.000 | (320.571.523.000)
B 2016 110.214.067.000 | (59.285.874.000)
2017 141.215.237.000 |  857.690.703.000
2018 361.960.000 | (177.626.292.000)
2019 86.802.109.000 | (308.726.698.000)
2020 729.069.341.000 | 8.264.545.939.000
2013 21.332.026.000 |  829.328.857.000
2014 70.938.895.000 | (512.530.224.000)
2015 73.895.463.000 | (175.600.244.000)
BPDS 2016 27.301.192.000 | (263.291.007.000)
2017 (945.099.853.000) | 258.337.781.000
2018 21.277.297.000 | (1.356.059.085.000)
2019 26.099.404.000 | 80.647.418.000
2020 (1.689.681.000) | (1.608.248.492.000)
2013 19.547.650.105 | (315.341.363.947)
BSB | 2014 8.661.952.636 | (635.737.112.328)
2015 29.450.488.823 | (440.266.811.993)




KODE

TAHUN

LABA BERSIH thn

ARUS KAS

skrg (Nit) OPERASI (CFOit)

2016 65.484.797.076 |  (78.422.521.859)
2017 888.106.912 |  598.942.583.621
2018 4322.034.471 | (314.224.895.818)
2019 4081243300 |  59.184.809.050
2020 1.802.400.346 | (967.885.587.258)
2013 0.141.083.978 |  42.996.768.970
2014 12.516.918.907 | (403.929.296.090)
2015 26517.330.571 |  (94.671.121.350)
BCAS 2016 46515163506 |  616.704.439.342
2017 (12.324.728.883) | 172.570.473.213
2018 66.856.244.326 | (129.343.099.495)
2019 66.957.753.312 | (760.157.491.706)
2020 94.410.515.205 6.632.084.630




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

Total Aset Tahun

Pendapatan thn skrg

TACIt Sebelumnya (Ait-1) (REVit)
2 .906.815.457.000 44.205.554.301.000 4.716.606.038.000
(5.455.108.326.000) 53.723.978.628.000 5.528.377.977.000
3.099.891.062.000 62.442.189.696.000 5.261.253.471.000
1567.731.435.000 57.172.587.967.000 4.125.864.123.000
(122.976.041.000) 55.786.397.505.000 4.185.953.943.000
(755.980.241.000) 61.696.919.644.000 3.569.342.859.000
5.841.403.000 57.227.276.046.000 3.427.134.888.000
(1.045.085.960.000) 50.555.519.435.000 3.006.247.873.000
3.051.723.733 939.472.000.000 112.047.194.834
132.376.662.160 1.323.398.210.409 153.012.778.963
1586.471.653 1.439.632.336.383 145,597 547.198
(27.191.675.324) 1.379.265.628.842 123.231.187.933
(195.667.571.722) 1.625.183.249.354 154.027.649.741
(84.768.384.670) 2.003.113.721.655 171.675.247.566
(49.093.483.023) 2 126.018.826.451 172.495.594.919
(64.494.662.447) 2 262.451.180.327 164.719.769.088
276.987.000.000 14.088.914.000.000 1.875.620.000.000
(1.133.580.000.000) 17.400.914.000.000 2.140.056.000.000
(2.371.637.000.000) 20.341.033.000.000 2 555.212.000.000
(481.931.000.000) 24.230.247.000.000 2762.168.000.000




Total Aset Tahun

Pendapatan thn skrg

TACIt Sebelumnya (Ait-1) (REVit)

(3.900.604.000.000) 27.687.188.000.000 2.965.527.000.000
(537.869.000.000) 31.543.384.000.000 3.204.489.000.000
268.089.000.000 37.915.084.000.000 3.625.397.000.000
(2.891.312.000.000) 43.123.488.000.000 4.708.030.000.000
(385.793.000.000) 10.645.313.000.000 1.480.209.000.000
(461.507.000.000) 14.708.504.000.000 2 126.495.000.000
(222.802.000.000) 19.492.112.000.000 2 548.057.000.000
(2.147.839.000.000) 23.017.667.000.000 2.903.293.000.000

(2.198.105.000.000)

28.314.175.000.000

3.306.154.000.000

(1.848.437.000.000) 34.822.442.000.000 3.726.731.000.000
(4.225.563.000.000) 41.048.545.000.000 4.245.900.000.000
(4.181.804.000.000) 49.980.235.000.000 4.271.571.000.000
(3.435.540.806.967) 54.229.395.784.522 6.631.270.129.033
(2.242.783.288.622) 63.965.361.177.789 6.489.281.728.256
(1.137.580.090.302) 66.955.660.000.000 6.898.875.146.812

(752.815.001.968) 70.369.708.944.091 7.327.967.998.927
(5.769.804.000.000) 78.831.722.000.000 8.229.926.000.000
(3.974.507.000.000) 87.939.774.000.000 9.293.848.000.000
(7.097.641.000.000) 98.341.116.000.000 10.283.988.000.000
(7.470.504.000.000) 112.291.867.000.000 10.724.246.000.000




Total Aset Tahun

Pendapatan thn skrg

TACIt Sebelumnya (Ait-1) (REVit)
250.637.507.000 8.163.668.180.000 1.673.842.811.000
165.555.438.000 9.121.575.543.000 1.380.376.188.000
413.713.054.000 7.044.587.889.000 1.420.692.005.000
169.499.941.000 5.559.819.466.000 1.163.450.846.000

(716.475.466.000) 6.135.241.922.000 839.771.743.000
177.988.252.000 7.034.299.832.000 837.748.680.000
395.528.807.000 7.336.342.210.000 949.304.760.000

(7.535.476.598.000) 8.007.675.910.000 1.201.213.790.000

(807.996.831.000) 2 140.482.104.000 283.759.153.000
583.469.119.000 4.052.700.692.000 550.788.716.000
249.495.707.000 6.206.504.337.000 734.236.201.000
290.592.199.000 7.134.234.975.000 716.660.318.000

(1.203.437.634.000) 8.757.963.603.000 814.747.305.000
1.377.336.382.000 8.629.275.047.000 673.741.642.000
(54.548.014.000) 8.771.057.795.000 739.629.924.000
1.606.558.811.000 11.135.824.845.000 808.679.519.000
334.889.014.052 3.616.107.512.472 366.252.305.090
644.399.064.964 4.343.069.056.830 502.834.102.523
469.717.300.816 5.160.516.781.681 557.956.955.566
143.907.318.935 5.827.153.527.325 671.871.761.082




Total Aset Tahun

Pendapatan thn skrg

TACIt Sebelumnya (Ait-1) (REVit)
(598.054.476.709) 6.900.889.381.918 615.093.477.295
318.546.930.289 7.166.257.141.367 537.906.477.029
(55.103.565.750) 6.328.446.529.189 520.675.466.759

969.687.987.604 6.739.723.904.064 437.197.016.151
(33.855.684.992) 1.602.180.989.705 170.298.788.873
416.446.214.997 2.041.418.847.273 234.793.898.490
121.188.451.921 2.994.449.136.265 367.213.657.800
(570.189.275.746) 4.349.580.046.527 439.548.782.003
(184.895.202.096) 4.995.606.338.455 488.517.024.955

196.199.343.821

5.961.174.477.140

542.199.281.067

827.115.245.018

7.064.008.145.080

674.652.630.841

87.778.430.575

8.634.373.690.079

695.260.916.879




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

Pendapatan thn sbimnya

Jumlah perubahan

Aktiva Tetap skrg (PPEit)

(REVit-1) pendapatan (REVit)
3.382.835.214.000 1.333.770.824.000 868.254.573.000
4.716.606.038.000 811.771.939.000 2.297.070.118.000
5.528.377.977.000 (267.124.506.000) 2.394.218.133.000
5.261.253.471.000 (1.135.389.348.000) 2.638.164.741.000
4.125.864.123.000 60.089.820.000 2.653.438.931.000
4.185.953.943.000 (616.611.084.000) 3.357.284.040.000
3.569.342.859.000 (142.207.971.000) 3.131.870.759.000
3.427.134.888.000 (420.887.015.000) 2.985.278.945.000
90.605.000.000 21.442.194.834 14.126.636.603
112.047.194.834 40.965.584.129 12.707.726.318
153.012.778.963 (7.415.231.765) 11.583.135.657
145.597.547.198 (22.366.359.265) 1.666.067.045
123.231.187.933 30.796.461.808 1.427.304.447
154.027.649.741 17.647.597.825 1.356.803.396
171.675.247.566 820.347.353 813.766.527
172.495.594.919 (7.775.825.831) 8.305.286.854
1.507.472.000.000 368.148.000.000 163.163.000.000
1.875.620.000.000 264.436.000.000 151.925.000.000

2.140.056.000.000

415.156.000.000

156.188.000.000

2.555.212.000.000

206.956.000.000

140.816.000.000




Pendapatan thn sbimnya

Jumlah perubahan

Aktiva Tetap skrg (PPEit)

(REVit-1) pendapatan (REVit)

2.762.168.000.000 203.359.000.000 177.935.000.000
2.965.527.000.000 328.962.000.000 221.444.000.000
3.294.489.000.000 330.908.000.000 224.050.000.000
3.625.397.000.000 1.082.633.000.000 434.818.000.000
1.020.515.000.000 459.694.000.000 102.349.000.000
1.480.209.000.000 646.286.000.000 110.890.000.000
2.126.495.000.000 421.562.000.000 159.759.000.000
2.548.057.000.000 355.236.000.000 214.585.000.000
2.903.293.000.000 402.861.000.000 230.759.000.000
3.306.154.000.000 420.577.000.000 347.505.000.000
3.726.731.000.000 519.169.000.000 528.379.000.000
4.245.900.000.000 25.671.000.000 1.168.153.000.000
5.823.540.846.614 807.729.282.419 787.871.083.911
6.631.270.129.033 (141.988.400.777) 725.404.519.875
6.489.281.728.256 409.593.418.556 1.124.136.355.889
6.898.875.146.812 429.092.852.115 973.273.285.963
7.327.967.998.927 901.958.001.073 881.504.000.000
8.229.926.000.000 1.063.922.000.000 984.630.000.000
9.293.848.000.000 990.140.000.000 1.121.079.000.000

10.283.988.000.000

440.258.000.000

1.793.563.000.000




Pendapatan thn sbimnya

Jumlah perubahan

Aktiva Tetap skrg (PPEit)

(REVit-1) pendapatan (REVit)

1.302.341.564.000 371.501.247.000 50.980.869.000

1.673.842.811.000 (293.466.623.000) 288.660.571.000

1.380.376.188.000 40.315.817.000 339.014.384.000

1.420.692.005.000 (257.241.159.000) 324.260.076.000

1.163.450.846.000 (323.679.103.000) 318.016.417.000
839.771.743.000 (2.023.063.000) 336.923.784.000
837.748.680.000 111.556.080.000 321.238.152.000
949.304.760.000 251.909.030.000 401.801.652.000
152.105.874.000 131.653.279.000 28.526.460.000
283.759.153.000 276.029.563.000 29.860.367.000
559.788.716.000 174.447.485.000 54.139.432.000
734.236.201.000 (17.575.883.000) 84.132.090.000
716.660.318.000 98.086.987.000 95.224.581.000
814.747.305.000 (141.005.663.000) 89.050.545.000
673.741.642.000 65.888.282.000 98.158.654.000
739.629.924.000 69.049.595.000 198.947.537.000

283.947.158.188

82.305.146.902

85.175.904.438

366.252.305.090 136.581.797.433 80.808.069.464
502.834.102.523 55.122.853.043 110.754.424.324
557.956.955.566 113.914.805.516 138.778.848.597




Pendapatan thn sbimnya

Jumlah perubahan

Aktiva Tetap skrg (PPEit)

(REVit-1) pendapatan (REVit)
671.871.761.082 (56.778.283.787) 228.912.807.354
615.093.477.295 (77.187.000.266) 315.739.396.262
537.906.477.029 (17.231.010.270) 266.992.926.074
520.675.466.759 (83.478.450.608) 264.076.753.282
131.449.626.481 38.849.162.392 18.558.303.727
170.298.788.873 64.495.109.617 19.994.824.792
234.793.898.490 132.419.759.310 40.000.870.466
367.213.657.800 72.335.124.203 50.724.708.958
439.548.782.003 48.968.242.952 81.353.828.857
488.517.024.955 53.682.256.112 126.280.727.173
542.199.281.067 132.453.349.774 147.820.086.039
674.652.630.841 20.608.286.038 148.671.534.502




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

Piutang skrg

Piutang thn lalu

Jumlah perubahan

piutang (RECit)

41.625.348.359.776 37.630.706.058.000 3.994.642.301.776
50.021.942.627.000 41.625.348.359.776 8.396.594.267.224
46.594.539.169.000 50.021.942.627.000 (3.427.403.458.000)
45.671.079.630.000 46.594.539.169.000 (923.459.539.000)
48.402.856.107.000 45.671.079.630.000 2.731.776.477.000
39.368.867.530.000 48.402.856.107.000 (9.033.988.577.000)
34.815.014.781.000 39.368.867.530.000 (4.553.852.749.000)
33.171.706.852.000 34.815.014.781.000 (1.643.307.929.000)
868.336.048.050 476.814.000.000 391.522.048.050
1.084.781.544.954 868.336.048.050 216.445.496.904
1.080.209.329.566 1.084.781.544.954 (4.572.215.388)
1.217.112.047.156 1.080.209.329.566 136.902.717.590
1.266.336.614.549 1.217.112.047.156 49.224.567.393
1.240.657.320.092 1.266.336.614.549 (25.679.294.457)
1.179.070.307.207 1.240.657.320.092 (61.587.012.885)
1.244.427.720.256 1.179.070.307.207 65.357.413.049
17.429.648.000.000 13.956.979.000.000 3.472.669.000.000
19.683.430.000.000 17.429.648.000.000 2.253.782.000.000
16.614.007.000.000 19.683.430.000.000 (3.069.423.000.000)
17.748.943.000.000 16.614.007.000.000 1.134.936.000.000




Piutang skrg

Piutang thn lalu

Jumlah perubahan
piutang (RECit)

17.864.868.000.000 17.748.943.000.000 115.925.000.000
20.178.400.000.000 17.864.868.000.000 2.313.532.000.000
25.785.786.000.000 20.178.400.000.000 5.607.386.000.000
38.950.888.000.000 25.785.786.000.000 13.165.102.000.000
12.539.821.000.000 7.929.622.000.000 4.610.199.000.000
21.563.083.000.000 12.539.821.000.000 9.023.262.000.000
26.020.999.000.000 21.563.083.000.000 4.457.916.000.000
30.427.984.000.000 26.020.999.000.000 4.406.985.000.000
34.243.483.000.000 30.427.984.000.000 3.815.499.000.000
39.188.611.000.000 34.243.483.000.000 4.945.128.000.000
43.718.313.000.000 39.188.611.000.000 4.529.702.000.000
44.852.584.000.000 43.718.313.000.000 1.134.271.000.000
74.828.245.873.523 66.037.884.979.911 8.790.360.893.612
72.502.365.898.398 74.828.245.873.523 (2.325.879.975.125)
79.066.755.746.918 72.502.365.898.398 6.564.389.848.520
88.358.105.000.000 79.066.755.746.918 9.291.349.253.082
99.720.038.000.000 88.358.105.000.000 11.361.933.000.000
113.155.853.000.000 99.720.038.000.000 13.435.815.000.000

126.787.030.000.000

113.155.853.000.000

13.631.177.000.000

113.177.528.000.000

126.787.030.000.000

(13.609.502.000.000)




Piutang skrg

Piutang thn lalu

Jumlah perubahan
piutang (RECit)

8.979.253.404.000 7.852.218.537.000 1.127.034.867.000
5.373.282.846.000 8.979.253.404.000 (3.605.970.558.000)
4.099.425.607.000 5.373.282.846.000 (1.273.857.239.000)
4.670.113.689.000 4.099.425.607.000 570.688.082.000
4.027.910.999.766 4.670.113.689.000 (642.202.689.234)
5.149.866.613.000 4.027.910.999.766 1.121.955.613.234
6.042.247.886.000 5.149.866.613.000 892.381.273.000
4.907.205.133.000 6.042.247.886.000 (1.135.042.753.000)
2.605.918.001.000 1.525.739.073.000 1.080.178.928.000
4.793.845.359.000 2.605.918.001.000 2.187.927.358.000
5.716.720.579.000 4.793.845.359.000 922.875.220.000
6.346.929.607.000 5.716.720.579.000 630.209.028.000
6.542.900.690.000 6.346.929.607.000 195.971.083.000
6.133.980.556.000 6.542.900.690.000 (408.920.134.000)

8.273.058.105.000

6.133.980.556.000

2.139.077.549.000

8.448.078.219.000 8.273.058.105.000 175.020.114.000
3.317.225.142.129 2.639.234.928.947 677.990.213.182
3.710.719.774.228 3.317.225.142.129 393.494.632.099
4.307.060.515.489 3.710.719.774.228 596.340.741.261
4.799.422.333.144 4.307.060.515.489 492.361.817.655




Piutang skrg

Piutang thn lalu

Jumlah perubahan
piutang (RECit)

4.532.579.939.449 4.799.422.333.144 (266.842.393.695)
4.243.594.854.240 4.532.579.939.449 (288.985.085.209)
4.674.166.666.072 4.243.594.854.240 430.571.811.832
4.011.529.114.415 4.674.166.666.072 (662.637.551.657)
1.726.593.251.234 1.469.567.433.601 257.025.817.633
3.288.211.136.627 1.726.593.251.234 1.561.617.885.393
4.627.241.862.064 3.288.211.136.627 1.339.030.725.437
3.192.754.603.545 4.627.241.862.064 (1.434.487.258.519)
4.674.266.949.865 3.192.754.603.545 1.481.512.346.320
5.018.321.312.248 4.674.266.949.865 344.054.362.383
5.729.940.590.394 5.018.321.312.248 711.619.278.146
5.568.322.010.506 5.729.940.590.394 (161.618.579.888)




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

Angka 1/Ait-1 (X1) TA = TACIit/Ait-1 (Y)
! 0,000000000000022622 0,065756792397788000
! 0,000000000000018614 (0,101539544637465000)
! 0,000000000000016015 0,049644176110604500
! 0,000000000000017491 0,027421033238951800
! 0,000000000000017926 (0,002204409076405730)
! 0,000000000000016208 (0,012253127795716800)
! 0,000000000000017474 0,000102073755796180
! 0,000000000000019780 (0,020672044747630000)
! 0,000000000001064428 0,003248339208619310
! 0,000000000000755630 0,100027838271814000
! 0,000000000000694622 0,001101997789925950
! 0,000000000000725024 (0,019714603739404100)
! 0,000000000000615315 (0,120397236311522000)
! 0,000000000000499223 (0,042318308618026500)
! 0,000000000000470363 (0,023091744255601300)
! 0,000000000000441998 (0,028506543260605700)
! 0,000000000000070978 0,019659925527262100
! 0,000000000000057468 (0,065144853885261400)
! 0,000000000000049162 (0,116593734448000000)




Angka 1/Ait-1 (X1) TA = TACIit/Ait-1 (Y)
! 0,000000000000041271 (0,019889644542212100)
! 0,000000000000036118 (0,140881190245828000)
! 0,000000000000031702 (0,017051721527404900)
! 0,000000000000026375 0,007070774259658770
! 0,000000000000023189 (0,067047266677500700)
! 0,000000000000093938 (0,036240644121971800)
! 0,000000000000067988 (0,031376882380424300)
! 0,000000000000051303 (0,011430367319867600)
! 0,000000000000043445 (0,093312628078249600)
! 0,000000000000035318 (0,077632669855293300)
! 0,000000000000028717 (0,053081774104182600)
! 0,000000000000024361 (0,102940627980846000)
! 0,000000000000020008 (0,083669154416740900)
! 0,000000000000018440 (0,063352002309189700)
! 0,000000000000015633 (0,035062465799079600)
! 0,000000000000014935 (0,016990051181662600)
! 0,000000000000014211 (0,010697997949176000)
! 0,000000000000012685 (0,073191398762036400)
! 0,000000000000011371 (0,045195783650751700)
! 0,000000000000010169 (0,072173687758434600)




Angka 1/Ait-1 (X1) TA = TACIit/Ait-1 (Y)

! 0,000000000000008905 (0,066527560718177400)
! 0,000000000000122494 0,030701579421617300
! 0,000000000000109630 0,018149873036687100
! 0,000000000000141953 0,058727786567331400
! 0,000000000000179862 0,030486590803270500
! 0,000000000000162993 (0,116780312024997000)
! 0,000000000000142161 0,025302909493608300
! 0,000000000000136308 0,053913625574998900
! 0,000000000000124880 (0,941031665453604000)
! 0,000000000000467184 (0,377483572270969000)
! 0,000000000000246749 0,143970444240248000
! 0,000000000000161121 0,040199070757533300
! 0,000000000000140169 0,040732075691129000
! 0,000000000000114182 (0,137410668570005000)
! 0,000000000000115885 0,159612061789459000
! 0,000000000000114011 (0,006219091844440410)
! 0,000000000000089800 0,144269403781198000
! 0,000000000000276540 0,092610358762001300
! 0,000000000000230252 0,148374123582172000
1

0,000000000000193779

0,091021368728694100




Angka 1/Ait-1 (X1) TA = TACIit/Ait-1 (Y)
! 0,000000000000171610 0,024695988918119600
! 0,000000000000144909 (0,086663391283455100)
! 0,000000000000139543 0,044450948941002600
! 0,000000000000158017 (0,008707281557305280)
! 0,000000000000148374 0,143876515033396000
! 0,000000000000624149 (0,021130999062867200)
! 0,000000000000489855 0,203998417842230000
! 0,000000000000333951 0,040471033704769900
! 0,000000000000229907 (0,131090650050521000)
! 0,000000000000200176 (0,037011563676008700)
! 0,000000000000167752 0,032912867183033800
! 0,000000000000141563 0,117088659586849000
! 0,000000000000115816 0,010166160711327400




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

Rev/Ait-1 (X2)

PPE/Ait-1 (X3)

0,030172018993772200 0,019641300436772500
0,015110048803736900 0,042756887644259600
(0,004277949048559900) 0,038342956015095900
(0,019858981172154500) 0,046143874797529700
0,001077141071792890 0,047564263864899700
(0,009994195618807770) 0,054415748134137100
(0,002484968372174340) 0,054726888564162400
(0,008325243607498500) 0,059049515826619500
0,022823665669652700 0,015036783004 709000
0,030954843226166600 0,009602345097680490
(0,005150781611109390) 0,008045898500795010
(0,016216136179496000) 0,001207937767867670
0,018949531888321800 0,000878242159810190
0,008810082839639930 0,000677347162735718
0,000385860813081049 0,000382765437857592
(0,003436903257234540) 0,003670924228649920
0,026130331975906700 0,011580949390421400
0,015196673002349200 0,008730863217874650
0,020409779581990700 0,007678469426798530
0,008541225353583890 0,005811579221623290




Rev/Ait-1 (X2)

PPE/AIt-1 (X3)

0,007344877349046790 0,006426618694538430
0,010428874720607000 0,007020299407317870
0,008727608252166870 0,005909257645321320
0,025105413550963200 0,010083089753778700
0,043182760337812500 0,009614466009595020
0,043939614796990900 0,007539175976020400
0,021627312627795300 0,008196084652089010
0,015433188776256100 0,009322621619297910
0,014228244333447800 0,008149946095904260
0,012077757211857800 0,009979340334603760
0,012647683370994000 0,012872051859572600
0,000513623035185809 0,023372299069822300
0,014894676046704900 0,014528487225665800
(0,002219770171895840) 0,011340583505168800
0,006117383034623210 0,016789265551097500
0,006097692580424280 0,013830855641825500
0,011441561571787100 0,011182097481011500
0,012098302640623100 0,011196640100530600
0,010068423465928500 0,011399901135960300
0,003920657940436590 0,015972332172551700




Rev/Ait-1 (X2)

PPE/AIt-1 (X3)

0,045506656910692800 0,006244848256436610
(0,032172799711691200) 0,031645911349330600
0,005722948969513520 0,048124090343079500
(0,046267897828896900) 0,058322051279353500
(0,052757349606596300) 0,051834372799488800
(0,000287599768039003) 0,047897273651499400
0,015205953703732700 0,043787236582574800
0,031458444726192700 0,050177062173336600
0,061506367539338200 0,013327119132036400
0,068110029330535100 0,007368016853290980
0,028107204237340700 0,008723015253086740
(0,002463597437088900) 0,011792727642812200
0,011199748188768500 0,010872913535217400
(0,016340383431053200) 0,010319585888151600
0,007512010927297740 0,011191199088433300
0,006200671792265420 0,017865541149322900
0,022760702390105500 0,023554582971946300
0,031448221441058800 0,018606213349732400
0,010681653674429900 0,021461886281846900
0,019548962453421700 0,023815890202005300




Rev/Ait-1 (X2)

PPE/AIt-1 (X3)

(0,008227676266739310) 0,033171493511228700
(0,010770894588814100) 0,044059177619988500
(0,002722786736132570) 0,042189331116654900
(0,012386034175326300) 0,039182132241762000
0,024247674040342400 0,011583150621714100
0,031593276266237500 0,009794572445879880
0,044221742725998700 0,013358340264177400
0,016630369697588900 0,011661978493418500
0,009802262154856760 0,016285075993830300
0,009005315364927080 0,021183866980787600
0,018750452583531100 0,020925809116168000
0,002386772541670180 0,017218566144852600




HASIL PERHITUNGAN BETA

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Con ,002 ,013 ,138 ,891
stant)
x1 27030583934,757 | 27040656935,595 ,122 1,000 321
X2 823 ,398 259 2,069 ,042
X3 463 373 ,158 1,241 219




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

Bl B2 B3
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463




Bl B2 B3
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463




Bl B2 B3
27030583934,757 ,823 ,463
27030583934,757 ,823 ,463




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

B1*(1/Ait-1)

B2*(Rev/Ait-1)

B3*(PPE/Ait-1)

0,000611474833019925 0,024824730092003500 0,009102932365005620
0,000503138163350197 0,012432143944599600 0,019816053301397200
0,000432889750765559 (0,003519782037117340) 0,017770378107263300
0,000472789231621966 (0,016339438457952500) 0,021385782102023800
0,000484537183680565 0,000886242859113579 0,022044073830409300
0,000438118857322659 (0,008222956798973170) 0,025219454101361300
0,000472337420236980 (0,002044565500874380) 0,025363654853223800
0,000534671273025111 (0,006849787730446110) 0,027367014240548600
0,028772101706870600 0,018778701553787500 0,006968928514675520
0,020425132603438600 0,025468816928972600 0,004450290766184740
0,018776032777000600 (0,004237925320312120) 0,003728941986515050
0,019597808695814100 (0,013342203048269700) 0,000559829316670343
0,016632329889876500 0,015591167916025100 0,000407029005364694
0,013494283246397100 0,007248700480647200 0,000313922463019200
0,012714179008414400 0,000317475954784306 0,000177395987790917
0,011947477218425700 (0,002827792058953230) 0,001701321920003770
0,001918571149966360 0,021499338133461600 0,005367292219928110
0,001553400237180480 0,012503416017921200 0,004046394871677250
0,001328869774448390 0,016792620655077300 0,003558653770605230
0,001115571951650230 0,007027491733366040 0,002693427187197080




B1*(L/Ait-1)

B2*(Rev/Ait-1)

B3*(PPE/Ait-1)

0,000976284913251471 0,006043168598912530 0,002978472606759700
0,000856933546976354 0,008580599135769670 0,003253619122248140
0,000712924279285711 0,007180842596364060 0,002738697106432100
0,000626818126000317 0,020656062671160000 0,004673096079070600
0,002539200485204820 0,035529620017644200 0,004455908308756090
0,001837752087823290 0,036152339619932400 0,003494097003327870
0,001386744747555170 0,017794374274761500 0,003798547071055690
0,001174340732914290 0,012698014869623900 0,004320650475165440
0,000954666132237905 0,011706618815725500 0,003777163753911250
0,000776240331874404 0,009937255540075260 0,004625012503917380
0,000658502851556789 0,010406175537634900 0,005965664944321210
0,000540825467002250 0,000422595293346301 0,010832096292817400
0,000498448923203237 0,012254941001581600 0,006733354393046270
0,000422581588488601 (0,001826367516040890) 0,005255892549455540
0,000403708722082004 0,005033219113883910 0,007781131868622530
0,000384122434785585 0,005017018334911230 0,006410030937767310
0,000342889680054905 0,009413810786387220 0,005182440816290170
0,000307376090536202 0,009954159769249600 0,005189180720418140
0,000274865539808977 0,008284029485904190 0,005283383823920030
0,000240717201137614 0,003225812471299930 0,007402516953812940




B1*(L/Ait-1)

B2*(Rev/Ait-1)

B3*(PPE/Ait-1)

0,003311083123267900 0,037441659950914600 0,002894229508431010
0,002963367875136520 (0,026470918943531000) 0,014666574220441800
0,003837071005525380 0,004708689316674750 0,022303530304964800
0,004861773678094670 (0,038067988614346300) 0,027029864437610800
0,004405789417664170 (0,043407335936768200) 0,024023093139639800
0,003842682936515060 (0,000236629395519231) 0,022198410126728400
0,003684476972449900 0,012511051930750200 0,020293577522771000
0,003375584156821500 0,025883166771277100 0,023254998043990100
0,012628269063424600 0,050605793845575900 0,006176569849324870
0,006669770602135840 0,056039110111854800 0,003414771811858230
0,004355202617617570 0,023125855746571800 0,004042757663800040
0,003788855291349190 (0,002026982067183080) 0,005465442702076580
0,003086400578953990 0,009214853203624590 0,005039146814145580
0,003132428134175010 (0,013444430363094800) 0,004782702279673850
0,003081792933819930 0,006180681636082730 0,005186659035803700
0,002427353546863120 0,005101746875602240 0,008279941201960210
0,007475049854443860 0,018726897051715900 0,010916577360535200
0,006223843917988900 0,025874755325753400 0,008623212207190820
0,005237960669115810 0,008788578896848540 0,009946698787995190
0,004638728636203580 0,016084363349535000 0,011037682480299100




B1*(L/Ait-1)

B2*(Rev/Ait-1)

B3*(PPE/Ait-1)

0,003916971050946540 (0,006769511932507580) 0,015373618607941700
0,003771924925596650 (0,008862003933907140) 0,020419610973499800
0,004271282661563580 (0,002240236088825540) 0,019553014267870200
0,004010636684 754690 (0,010190897578855200) 0,018159301664451100
0,016871117625565000 0,019950337547335700 0,005368312399810880
0,013241076896525000 0,025994102555527800 0,004539380210898260
0,009026897003324170 0,036384466932674700 0,006191039555908350
0,006214527298179100 0,013683023305735500 0,005404845865958500
0,005410871494553550 0,008065039079274310 0,007547460811366400
0,004534439318697090 0,007409332579759760 0,009817848312851990
0,003826522192444480 0,015427370789642800 0,009698249139902510
0,003130578418885860 0,001963772598386520 0,007980094981161270




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

Nilai Accruals B1*(1/Ait-1) REVit/Ait-1
0,034539137290029000 |  0,000611474833019925 |  0,030172018993772200
0,032751335409347000 |  0,000503138163350197 |  0,015110048803736900
0,014683485820911600 |  0,000432889750765559 | (0,004277949048559900)
0,005519132875693240 | 0,000472789231621966 | (0,019858981172154500)
0,023414853873203400 |  0,000484537183680565 |  0,001077141071792890
0,017434616159710800 |  0,000438118857322659 | (0,009994195618807770)
0,023791426772586400 0,000472337420236980 | (0,002484968372174340)
0,021051897783127/600 0,000534671273025111 | (0,008325243607498500)
0,054519731775333700 0,028772101706870600 0,022823665669652700
0,050344240298595900 0,020425132603438600 0,030954843226166600
0,018267049443203500 0,018776032777000600 | (0,005150781611109390)
0,006815434964214650 0,019597808695814100 | (0,016216136179496000)
0,032630526811266300 0,016632329889876500 0,018949531888321800
0,021056906190063500 |  0,013494283246397100 |  0,008810082839639930
0,013209050950989700 |  0,012714179008414400 |  0,000385860813081049
0,010821007079476200 |  0,011947477218425700 | (0,003436903257234540)
0,028785201503356000 |  0,001918571149966360 |  0,026130331975906700
0,018103211126779000 |  0,001553400237180480 |  0,015196673002349200
0,021680144200130900 | 0,001328869774448390 |  0,020409779581990700
0,010836490872213300 |  0,001115571951650230 |  0,008541225353583890




Nilai Accruals B1*(1/Ait-1) REVit/Ait-1
0,009997926118923700 |  0,000976284913251471 |  0,007344877349046790
0,012691151804994200 |  0,000856933546976354 |  0,010428874720607000
0,010632463982081900 0,000712924279285711 0,008727608252166870
0,025955976876230900 0,000626818126000317 0,025105413550963200
0,042524728811605100 0,002539200485204820 0,043182760337812500
0,041484188711083500 0,001837752087823290 0,043939614796990900
0,022979666093372400 0,001386744747555170 0,021627312627795300
0,018193006077703700 0,001174340732914290 0,015433188776256100
0,016438448701874600 0,000954666132237905 0,014228244333447800
0,015338508375867000 |  0,000776240331874404 |  0,012077757211857800
0,017030343333512900 |  0,000658502851556789 |  0,012647683370994000
0,011795517053166000 |  0,000540825467002250 |  0,000513623035185809
0,019486744317831200 |  0,000498448923203237 |  0,014894676046704900
0,003852106621903250 |  0,000422581588488601 | (0,002219770171895840)
0,013218059704588400 |  0,000403708722082004 |  0,006117383034623210
0,011811171707464100 0,000384122434785585 0,006097692580424280
0,014939141282732300 0,000342889680054905 0,011441561571787100
0,015450716580203900 0,000307376090536202 0,012098302640623100
0,013842278849633200 0,000274865539808977 0,010068423465928500
0,010869046626250500 0,000240717201137614 0,003920657940436590




Nilai Accruals B1*(1/Ait-1) REVit/Ait-1
0,043646972582613500 |  0,003311083123267900 |  0,045506656910692800
(0,008840976847952650) |  0,002963367875136520 | (0,032172799711691200)
0,030849290627165000 0,003837071005525380 0,005722948969513520
(0,006176350498640830) 0,004861773678094670 | (0,046267897828896900)
(0,014978453379464200) 0,004405789417664170 | (0,052757349606596300)
0,025804463667724200 0,003842682936515060 | (0,000287599768039003)
0,036489106425971100 0,003684476972449900 0,015205953703732700
0,052513748972088700 0,003375584156821500 0,031458444726192700
0,069410632758325400 0,012628269063424600 0,061506367539338200
0,066123652525848900 |  0,006669770602135840 |  0,068110029330535100
0,031523816027989400 |  0,004355202617617570 |  0,028107204237340700
0,007227315926242680 |  0,003788855291349190 | (0,002463597437088900)
0,017340400596724200 |  0,003086400578953990 |  0,011199748188768500
(0,005529299949245910) |  0,003132428134175010 | (0,016340383431053200)
0,014449133605706400 |  0,003081792933819930 |  0,007512010927297740
0,015809041624425600 0,002427353546863120 0,006200671792265420
0,037118524266694900 0,007475049854443860 0,022760702390105500
0,040721811450933100 0,006223843917988900 0,031448221441058800
0,023973238353959500 0,005237960669115810 0,010681653674429900
0,031760774466037700 0,004638728636203580 0,019548962453421700




Nilai Accruals

B1*(L/Ait-1)

REVit/Ait-1

0,012521077726380600 0,003916971050946540 | (0,008227676266739310)
0,015329531965189300 0,003771924925596650 | (0,010770894588814100)
0,021584060840608200 0,004271282661563580 | (0,002722786736132570)
0,011979040770350600 0,004010636684754690 | (0,012386034175326300)
0,042189767572711600 0,016871117625565000 0,024247674040342400
0,043774559662951000 0,013241076896525000 0,031593276266237500
0,051602403491907200 0,009026897003324170 0,044221742725998700
0,025302396469873100 0,006214527298179100 0,016630369697588900
0,021023371385194300 0,005410871494553550 0,009802262154856760
0,021761620211308800 0,004534439318697090 0,009005315364927080
0,028952142121989800 0,003826522192444480 0,018750452583531100
0,013074445998433600 0,003130578418885860 0,002386772541670180




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

RECit/Ait-1 (REVit/Ait-1)-(RECit/Ait-1)
0,090365167113980400 (0,060193148120208200)
0,156291370848842000 (0,141181322045105000)

(0,054889225933400600)

0,050611276884840600

(0,016152138145871900)

(0,003706843026282560)

0,048968504853807000

(0,047891363782014100)

(0,146425277455137000)

0,136431081836329000

(0,079574864708562300)

0,077089896336388000

(0,032505015226138200)

0,024179771618639700

0,416746904697532000

(0,393923239027880000)

0,163552810636722000

(0,132597967410555000)

(0,003175960467439520)

(0,001974821143669870)

0,099257688096628900 (0,115473824276125000)
0,030288625859617000 (0,011339093971295300)
(0,012819688757253100) 0,021629771596893000
(0,028968234955759200) 0,029354095768840200

0,028887877721875800 (0,032324780979110400)
0,246482376143399000 (0,220352044167492000)
0,129520897580437000 (0,114324224578088000)

(0,150898088607398000)

0,171307868189388000

0,046839638077152100

(0,038298412723568200)




RECIt/Ait-1

(REVit/Ait-1)-(RECit/Ait-1)

0,004186954630423280 0,003157922718623500
0,073344445225027200 (0,062915570504420200)
0,147893276459575000 (0,139165668207408000)
0,305288431214098000 (0,280183017663135000)
0,433073128051754000 (0,389890367713941000)
0,613472451039208000 (0,569532836242217000)
0,228703590457514000 (0,207076277829719000)
0,191460976475157000 (0,176027787698901000)
0,134755789282223000 (0,120527544948776000)
0,142009799312754000 (0,129932042100896000)
0,110349879636416000 (0,097702196265421800)
0,022694391092799000 (0,022180768057613200)
0,162095866392097000 (0,147201190345392000)

(0,036361554633613600)

0,034141784461717700

0,098040850445205100 (0,091923467410581900)
0,132036204106855000 (0,125938511526431000)
0,144128945959090000 (0,132687384387303000)
0,152784279386481000 (0,140685976745858000)
0,138611168496400000 (0,128542745030471000)

(0,121197575243806000)

0,125118233184243000




RECIt/Ait-1

(REVit/Ait-1)-(RECit/Ait-1)

0,138054957912314000

(0,092548301001621600)

(0,395323213736607000)

0,363150414024916000

(0,180827787100095000)

0,186550736069609000

0,102645074267237000

(0,148912972096134000)

(0,104674387318153000)

0,051917037711557100

0,159497837742154000

(0,159785437510193000)

0,121638446988421000

(0,106432493284688000)

(0,141744342023452000)

0,173202786749645000

0,504642821344513000 (0,443136453805175000)
0,539868972391411000 (0,471758943060876000)
0,148694848160871000 (0,120587643923530000)
0,088335894487411400 (0,090799491924500300)
0,022376329919077400 (0,011176581730308900)

(0,047387542032532900)

0,031047158601479700

0,243879084939948000 (0,236367074012651000)
0,015716852270587200 (0,009516180478321810)
0,187491718883801000 (0,164731016493695000)
0,090602895544610800 (0,059154674103552100)
0,115558337757550000 (0,104876684083121000)
0,084494395993891500 (0,064945433540469800)




RECIt/Ait-1

(REVit/Ait-1)-(RECit/Ait-1)

(0,038667826554964300)

0,030440150288225000

(0,040325804601797300)

0,029554910012983200

0,068037520716348400

(0,070760307452481000)

(0,098318204289857400)

0,085932170114531200

0,160422461185440000 (0,136174787145097000)
0,764966918709046000 (0,733373642442809000)
0,447170970186251000 (0,402949227460252000)

(0,329799025003435000)

0,346429394701024000

0,296563068814223000 (0,286760806659366000)
0,057715868525973300 (0,048710553161046200)
0,100738739753809000 (0,081988287170277700)

(0,018718043217622300)

0,021104815759292500




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

B2*((REVit/Ait-1)-
(RECit/Ait-1))

B3*(PPE/Ait-1)

NDAIt

(0,049525312037639600) | 0,009102932365005620 | (0,039810904839614000)
(0,116160215016614000) | 0,019816053301397200 | (0,095841023551867000)
0,041641604711211400 | 0,017770378107263300 0,059844872569240300
(0,003049891279727880) | 0,021385782102023800 0,018808680053917900
(0,039403732970997100) | 0,022044073830409300 | (0,016875121956907200)
0,112251844447201000 | 0,025219454101361300 0,137909417405885000
0,063427504462541100 | 0,025363654853223800 0,089263496736001800
0,019894469251226300 | 0,027367014240548600 0,047796154764800000
(0,324109503174228000) | 0,006968928514675520 | (0,288368472952682000)
(0,109098060437876000) | 0,004450290766184740 | (0,084222637068253100)
(0,001624830008283680) | 0,003728941986515050 0,020880144755232000
(0,095008773557312700) | 0,000559829316670343 | (0,074851135544828300)
(0,009329503185828280) | 0,000407029005364694 0,007709855709412930
0,017796397448754900 | 0,000313922463019200 0,031604603158171200
0,024151764742912700 | 0,000177395987790917 0,037043339739118100
(0,026595965064690500) | 0,001701321920003770 | (0,012947165926261000)
(0,181299767271402000) | 0,005367292219928110 | (0,174013903901508000)
(0,094062913678877100) | 0,004046394871677250 | (0,088463118570019300)
0,140947531264509000 | 0,003558653770605230 0,145835054809563000
(0,031510909462538000) | 0,002693427187197080 | (0,027701910323690700)




B2*((REVit/Ait-1)-

(RECIUAIL.1) B3*(PPE/Ait-1) NDAit

0,002598254334833070 |  0,002978472606759700 |  0,006553011854844240
(0,051765248347451700) |  0,003253619122248140 | (0,047654695678227200)
(0,114501788960007000) |  0,002738697106432100 | (0,111050167574289000)
(0,230527091716536000) |  0,004673096079070600 | (0,225227177511465000)
(0,320791364541048000) |  0,004455908308756090 | (0,313796255747087000)
(0,468596382004287000) |  0,003494097003327870 | (0,463264532913136000)
(0,170376821870640000) |  0,003798547071055690 | (0,165191530052029000)
(0,144830954773683000) |  0,004320650475165440 | (0,139335963565603000)
(0,099166839733952400) |  0,003777163753911250 | (0,094435009847803200)
(0,106904608409644000) |  0,004625012503917380 | (0,101503355573853000)
(0,080386753441514200) |  0,005965664944321210 | (0,073762585645636200)
(0,018249742596848900) |  0,010832096292817400 | (0,006876820837029260)
(0,121113201615717000) |  0,006733354393046270 | (0,113881398299468000)

0,028090946923255200 |  0,005255892549455540 |  0,033769421061199300
(0,075632169927368700) |  0,007781131868622530 | (0,067447329336664100)
(0,103618838284493000) |  0,006410030937767310 | (0,096824684911939700)
(0,109171630334338000) |  0,005182440816290170 | (0,103646299837993000)
(0,115752658155448000) |  0,005189180720418140 | (0,110256101344494000)
(0,105761531945387000) |  0,005283383823920030 | (0,100203282581658000)

0,102943935207926000 |  0,007402516953812940 |  0,110587169362876000




B2*((REVit/Ait-1)-
(RECIt/Ait-1))

B3*(PPE/Ait-1)

NDAIt

(0,076146266291061800) | 0,002894229508431010 | (0,069940953659362900)
0,298790445970111000 | 0,014666574220441800 0,316420388065690000
0,153488955192177000 | 0,022303530304964800 0,179629556502667000

(0,122521609848105000) | 0,027029864437610800 | (0,090629971732399600)
0,042715949788835700 | 0,024023093139639800 0,071144832346139700

(0,131467183539888000) | 0,022198410126728400 | (0,105426090476645000)

(0,087569808283520200) | 0,020293577522771000 | (0,063591753788299200)
0,142506619564646000 | 0,023254998043990100 0,169137201765458000

(0,364600819783115000) | 0,006176569849324870 | (0,345795980870365000)

(0,388150638258328000) | 0,003414771811858230 | (0,378066095844334000)

(0,099216287562663700) | 0,004042757663800040 | (0,090818327281246100)

(0,074707392965052600) | 0,005465442702076580 | (0,065453094971626800)

(0,009195792461333300) | 0,005039146814145580 | (0,001070245068233730)
0,025544771550238200 | 0,004782702279673850 0,033459901964087000

(0,194476505407604000) | 0,005186659035803700 | (0,186208053437980000)

(0,007829658728833930) | 0,008279941201960210 0,002877636019989390

(0,135536273627610000) | 0,010916577360535200 | (0,117144646412631000)

(0,048670883397104500) | 0,008623212207190820 | (0,033823827271924800)

(0,086289730092148700) | 0,009946698787995190 | (0,071105070635037700)

(0,053435365352351800) | 0,011037682480299100 | (0,037758954235849100)




B2*((REVit/Ait-1)-

(RECIUAIL.1) B3*(PPE/Ait-1) NDAit
0,025045341348260000 |  0,015373618607941700 |  0,044335931007148200
0,024316989330982500 |  0,020419610973499800 |  0,048508525230078900
(0,058219688052616100) |  0,019553014267870200 | (0,034395391123182300)

0,070702690786244300 |  0,018159301664451100 |  0,092872629135450100
(0,112040972031432000) |  0,005368312399810880 | (0,089801542006056300)
(0,603400214416876000) |  0,004539380210898260 | (0,585619757309453000)
(0,331535845000854000) |  0,006191039555908350 | (0,316317908441621000)

0,285032838576835000 |  0,005404845865958500 |  0,296652211740972000
(0,235939120539244000) |  0,007547460811366400 | (0,222980788233324000)
(0,040077740077810400) |  0,009817848312851990 | (0,025725452446261300)
(0,067457769403099300) |  0,009698249139902510 | (0,053932998070752300)

0,017364477828747300 |  0,007980094981161270 |  0,028475151228794400




Lampiran 7 (lanjutan) : Perhitungan variabel manajemen laba

TACIt/Ait-1

DA = (TACit/Ait-1)-NDAit

0,065756792397788000

0,105567697237402000

(0,101539544637465000)

(0,005698521085597620)

0,049644176110604500 (0,010200696458635800)
0,027421033238951800 0,008612353185033890
(0,002204409076405730) 0,014670712880501500

(0,012253127795716800)

(0,150162545201602000)

0,000102073755796180

(0,089161422980205600)

(0,020672044747630000)

(0,068468199512430100)

0,003248339208619310

0,291616812161301000

0,100027838271814000

0,184250475340067000

0,001101997789925950

(0,019778146965306000)

(0,019714603739404100)

0,055136531805424300

(0,120397236311522000)

(0,128107092020934000)

(0,042318308618026500)

(0,073922911776197800)

(0,023091744255601300)

(0,060135083994719300)

(0,028506543260605700)

(0,015559377334344700)

0,019659925527262100

0,193673829428770000

(0,065144853885261400)

0,023318264684 757900

(0,116593734448000000)

(0,262428789257563000)

(0,019889644542212100)

0,007812265781478640




TACIt/Ait-1

DA = (TACit/Ait-1)-NDAit

(0,140881190245828000)

(0,147434202100672000)

(0,017051721527404900)

0,030602974150822300

0,007070774259658770

0,118120941833947000

(0,067047266677500700)

0,158179910833964000

(0,036240644121971800)

0,277555611625115000

(0,031376882380424300)

0,431887650532711000

(0,011430367319867600)

0,153761162732162000

(0,093312628078249600) 0,046023335487353100
(0,077632669855293300) 0,016802339992509900
(0,053081774104182600) 0,048421581469670100

(0,102940627980846000)

(0,029178042335209400)

(0,083669154416740900)

(0,076792333579711700)

(0,063352002309189700)

0,050529395990277900

(0,035062465799079600)

(0,068831886860278900)

(0,016990051181662600) 0,050457278155001500
(0,010697997949176000) 0,086126686962763700
(0,073191398762036400) 0,030454901075956200
(0,045195783650751700) 0,065060317693742100
(0,072173687758434600) 0,028029594823223700

(0,066527560718177400)

(0,177114730081054000)




TACIt/Ait-1

DA = (TACit/Ait-1)-NDAit

0,030701579421617300 0,100642533080980000
0,018149873036687100 (0,298270515029003000)
0,058727786567331400 (0,120901769935336000)
0,030486590803270500 0,121116562535670000

(0,116780312024997000)

(0,187925144371136000)

0,025302909493608300

0,130728999970253000

0,053913625574998900

0,117505379363298000

(0,941031665453604000)

(1,110168867219060000)

(0,377483572270969000)

(0,031687591400604000)

0,143970444240248000

0,522036540084582000

0,040199070757533300

0,131017398038779000

0,040732075691129000

0,106185170662756000

(0,137410668570005000)

(0,136340423501771000)

0,159612061789459000

0,126152159825372000

(0,006219091844440410)

0,179988961593540000

0,144269403781198000

0,141391767761208000

0,092610358762001300

0,209755005174632000

0,148374123582172000

0,182197950854096000

0,091021368728694100

0,162126439363732000

0,024695988918119600

0,062454943153968700




TACIt/Ait-1

DA = (TACit/Ait-1)-NDAit

(0,086663391283455100)

(0,130999322290603000)

0,044450948941002600 (0,004057576289076300)
(0,008707281557305280) 0,025688109565877000
0,143876515033396000 0,051003885897945600
(0,021130999062867200) 0,068670542943189100
0,203998417842230000 0,789618175151683000
0,040471033704769900 0,356788942146391000

(0,131090650050521000)

(0,427742861791493000)

(0,037011563676008700)

0,185969224557315000

0,032912867183033800

0,058638319629295200

0,117088659586849000

0,171021657657601000

0,010166160711327400

(0,018308990517467000)




Lampiran 8 : Data Variabel

DATA VARIABEL

KODE| TAHUN [ BOC | KI | DPS | KA
2013 5| 06 3 3

2014 5| 06 3 3

2015 6| 05 3 4

M 2016 4] 03 2 4
2017 5| 06 2 3

2018 5| 06 2 3

2019 5| 06 2 3

2020 5| 06 3 3

2013 3| 07 2 3

2014 4] 08 2 3

2015 3] 00 2 3

BVS 2016 3] 03 3 3
2017 3| 03 3 3

2018 3] 03 3 4

2019 3| 03 2 4

2020 3| 03 2 2

2013 5| 06 2 4

2014 5| 08 2 4

2015 5| 06 2 5

BRIS 2016 5| 06 2 5
2017 4] 05 2 5

2018 4] 05 2 6

2019 4] 05 2 5

2020 2| 05 2 4

2013 3] 10 2 5

2014 3] 10 2 5

2015 3| 07 2 4

ANIS 2016 4] 05 3 4
2017 4] 08 3 4

2018 4] 05 3 3

2019 4] 05 2 6

2020 4] 05 2 6

2013 5| 06 3 4

BSM 2014 5| 06 3 6
2015 5| 06 2 7




KODE | TAHUN | BOC | KIi DPS | KA
2016 5 0,6 2 6
2017 4 0,8 2 6
2018 4 0,8 2 6
2019 4 0,8 2 4
2020 6 0,7 2 8
2013 3 0,0 3 3
2014 3 0,0 3 3
2015 3 0,0 3 3
BMS 2016 3 0,0 3 3
2017 3 0,0 3 3
2018 3 0,0 3 3
2019 3 0,0 3 3
2020 3 0,0 3 3
2013 3 0,7 2 3
2014 3 0,7 2 3
2015 3 0,7 4 3
BPDS 2016 4 0,5 3 3
2017 4 0,5 2 3
2018 3 0,7 2 3
2019 3 0,7 2 3
2020 3 0,7 2 3
2013 3 0,7 2 2
2014 3 0,7 2 2
2015 4 0,5 2 0
BSB 2016 4 0,5 2 0
2017 4 0,5 2 0
2018 4 0,5 2 0
2019 3 0,7 2 3
2020 3 0,7 2 3
2013 3 0,0 2 3
2014 3 0,7 2 3
2015 3 0,7 2 3
BCAS 2016 3 0,7 2 3
2017 3 0,7 2 3
2018 3 0,7 2 3
2019 3 0,7 2 4
2020 4 0,8 2 3




Lampiran 8 (lanjutan) : Data Variabel

FS ML
31,614881 0,105568
31,764800 -0,005699
31,677096 -0,010201
31,652551 0,008612
31,753255 0,014671
31,678052 -0,150163
31,554093 -0,089161
31,567567 -0,068468
27,911224 0,291617
27,995653 0,184250
27,952572 -0,019778
28,116642 0,055137
28,325724 -0,128107
28,385272 -0,073923
28,447470 -0,060135
28,462201 -0,015559
30,487544 0,193674
30,643770 0,023318
30,818623 -0,262429
30,951991 0,007812
31,082385 -0,147434
31,266370 0,030603
31,395089 0,118121
31,686548 0,158180
30,319447 0,277556
30,601031 0,431888
30,767283 0,153761
30,974384 0,046023
31,181283 0,016802
31,345777 0,048422
31,542649 -0,029178
31,638524 -0,076792
31,789357 0,050529
31,835052 -0,068832
31,884784 0,050457
31,998337 0,086127
32,107673 0,030455




FS ML
32,219463 0,065060
32,352123 0,028030
32,474483 -0,177115
29,841664 0,100643
29,582982 -0,298271
29,346587 -0,120902
29,445071 0,121117
29,581819 -0,187925
29,623861 0,130729
29,711422 0,117505
30,410953 -1,110169
29,030405 -0,031688
29,456808 0,522037
29,595926 0,131017
29,800985 0,106185
29,786182 -0,136340
29,802479 0,126152
30,041188 0,179989
30,056008 0,141392
29,099602 0,209755
29,272210 0,182198
29,393550 0,162126
29,579727 0,062455
29,600405 -0,130999
29,476076 -0,004058
29,539040 0,025688
29,284129 0,051004
28,344666 0,068671
28,727781 0,789618
29,101100 0,356789
29,239580 -0,427743
29,416289 0,185969
29,586034 0,058638
29,786772 0,171022
29,905233 -0,018309




Lampiran 9 : Hasil uji SPSS

HASIL UJI SPSS

Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu | Mean Std.
m m Deviation

BOC 72 2,00 6,00| 3,7361 ,88800
Kl 72 ,00 1,00 5278 25741
DPS 72 2,00 4,00 2,3194 ,49863
KA 72 ,00 8,00| 3,5556 1,49071
FS 72 27,91 32,47 30,2318 1,25629
ML 72 -1,11 79 ,0365 22426
V_alld_N 79

(listwise)

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 72

Mean OE-7
Normal Parameters?®” Std._ _ 19428976

Deviation
Most Extreme Abs.o.l ute 138
Differences Posm\_/e 087

Negative -,138
Kolmogorov-Smirnov Z 1,168
Asymp. Sig. (2-tailed) ,131

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 9 (lanjutan) : Hasil uji SPSS

Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardi t Sig. Collinearity
Coefficients zed Statistics
Coefficie
nts
B Std. Error Beta Toleranc| VIF
e
(Co
nsta 1,058 ,796 1,329 ,188
nt)
BO
. c -,042 ,037 -,167 -1,146 ,256 ,538 1,859
Kl 419 ,110 ,481 3,817 ,000 ,715 1,399
DPS -,002 ,054 -,005 -,045 ,964 779 1,284
KA ,004 ,020 ,026 ,197 ,844 ,647 1,545
FS -,036 ,030 -,203 -1,191 ,238 ,393 2,546

a. Dependent Variable: ML



Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce
E)CO”Sta” 227 589 384 702
BOC -022 ,027 -133( -,821 415 ,538| 1,859
1 Kl -,126 ,081 -,218| -1,555 ,125 715( 1,399
DPS -,004 ,040 -012| -,091 ,928 79| 1,284
KA -,002 ,015 -017| -115 ,908 647 1,545
FS ,002 ,022 ,017 ,090 ,928 393 2,546

a. Dependent Variable: ABS_RES




Lampiran 9 (lanjutan) : Hasil uji SPSS
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode R R Square [ Adjusted R | Std. Error of Durbin-
I Square the Estimate Watson

1 ,499° ,249 ,193 ,20151 1,997

a. Predictors: (Constant), FS, DPS, KI, KA, BOC
b. Dependent Variable: ML

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardi t Sig. Collinearity
Coefficients zed Statistics
Coefficie
nts
B Std. Error Beta Toleranc| VIF
e
(Co
nsta 1,058 ,796 1,329 ,188
nt)
BO
. c -,042 ,037 -,167 -1,146 ,256 ,538 1,859
Kl 419 ,110 481 3,817 ,000 715 1,399
DPS -,002 ,054 -,005 -,045 ,964 779 1,284
KA ,004 ,020 ,026 ,197 ,844 ,647 1,545
FS -,036 ,030 -,203 -1,191 ,238 ,393 2,546

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
I Square the Estimate Watson

1 ,499° ,249 ,193 ,20151 1,997

a. Predictors: (Constant), FS, DPS, KI, KA, BOC
b. Dependent Variable: ML
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